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Lampiraa:

Fentohitluan s sessasssivains desanes bavmmsvesewed BELaRaT

Adat ='8udi ~ akal = ilmu = alur = DP2LUT seeseee !

Hegari = Cupak nan duo=-kato nan ampek- undang
nan ampek-4dat nan ampek ssssesea sass

Undaag Undang Liak dan Alam = Undang Undang Ne=-
gari - Undang Undang Dalam Negari -Undang Undang !
HAT XX sesescccssasscaniosssscsccsasosasascancans
Perangkat pengayom Adai = Penghulu-ianti-ialin -
dubalang-Urang Tuo - iandeh (Bundo)- Rajo ~larang
pantang,Tugas,hak penghulu dan Raja cesesecssans

Kedudukan peaghulu mban penghulu- mengganti

Penghulll seevcesssssscssasssasascssansssncnasnan
Pusaka= Pusaka harta beada -Pusaka Kebesaran -
Pusakz tinggi -rusaka rendah -sako dan Sangsakoe
Waris = Waris Nasab -Waris Savbab - Batali darah =
batali Adat -batali ameh = batali budi-hal milikx
liutan tanan = Ulayat Kaum =Ulayat Suku - Ulayat
Hegari/tanah Rajo =Hutan Raya eceseecsssccacffosse
Susunan langgo langgi Adat= mamak rumai -tungganai
renyhuil andiko =penghuln kanpung = pesghuli Sukue-
(ka=ampek suku) -pucui/rajo o Kemenakan-Urang Am=

ek jinin ~ Tali Tigo Sapilin -~Tungku Tigo Sajarang
d g
I

an = Ibu Sako/Bundo/landah = Urang TUOscecscsssas
Ranji = Punah = Suku = sapayung.= saparuik - sa~-
indu/sajurai - sapial balahan -gangganm bauntuak =
mamaik kKepala waris-~ abuan -kagadarzan -nan kandung-
sajari dan sejengkal-nunah =harta gantUnZ.sessssaa'

Suku = P e P K @ W 1N @l eeecscscssssncavsanses

Azas kepemimpinan Adat ba-sandi Syarak eceessecsses !

- Bagan Hegari Adat '

~ Bagan Pusako

- n Sangsalko

- Waris

o | W Silasilan suku Halayu

- n asal usul Negari

- n Ranji Negari dan sulcu

- " Pola dasar organisasi KAN.

- 4 Hubungan kerja LXAAM dan PEZMDA

- M langgo langgi perangkat Alam Minangkabau
- " $ilanilah Alam HMinangkabau

- " Denah Rumah Gadang.

- Proses awval dan PERDA Ho.13 tanun 1983.
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- Anggaran Dasar dan Rumah Tangga LKaAl the 198%.




LTanpiran:

#endahiluan cesesssessassesssassssncssssassesssaahalaman

"
sese

Adat = ‘Budi - akal - ilmu = alur = patut .

liezari = Cupak nan duo=-xato nan ampex=- undang
nan anpek-idat nan ampek eeessssscssesscssscacss M

Undang Undarg Luak dan Alam = Undang Undang Ne-
gari - Undang Undang Dalam Negari -Undang Undang "
Nan XX o

Perangkat pengayom Adat = Penghulu=-iianti-ialia -
dubalang-Urang Tuo - Handeh (Bu.ndc)- Rajo =larang
pantang,Tusas,hak penghulu dan Raja » "

s

Keduduikan peaghulu bah penghulu- mengganti
Penghuld sesece

Pusaita= Pusaka harta benda -Pusaka Ketesaran =
rFusaks tinggi -rusaka rendah -3ako dan Sangsakow

Waris Waris Nasab -Waris Sabab - Batali darah -
tatzali Adat -batali amek = batali budi-bak.milik "

= Ulayat

cefjusen

Hutan tanah = Ulayat Kaum =Ulayat
Hegari/tanah Rajo -Eutan Raya es

1"

tzi Adat=z mamak ruman -tungganai
pen,uulu andiko =zenghuiu kampung uiu Suku=-
(ka=-ampek suku) -nucu&/raao . Kenenakan—uranh A=
pek j Wali T Sapilin =Tungiku Tigo Sajarang
an - Ibu Sako/3undo/iiander = Urang T40scscessasse !

Ranji - Punah - Suku = sapayuns. = saparuik - sa-
indu/sajurai - sapiak balahan -ganggan pauntuak =
mamak Kepala waris- abuan =kKagadangan -nan kandung=
sajari dan sejengkal-nunan -iarta 5antu.ug........."

Suku - PerXxawinan eseeee ssesssnnsacas

Azas kepemimpinan Adat ba=sandi syarak

- Bagan Negari Adat

= Bagan Puaako

i H Sangsako

- Waris

- " Silasilan suku ialayu

- asal usul Negari

- " Ranji Negari dan suku

- Pola dasar organisasi KANe

- " Hubungan kerja LXAAH dan PZHDA

- Langgo langgi perangkat Alam Minangkabau
- " Silabilah Alam [Minangkabau

- Denah Rumah Gadang.

- Proses awal dan PERDA Ho.13 tanun 1963.
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PENDAKULUAN

Pangertian tentang sebutan '

" Alam Minangkabau " perlu disimak labih
dahulu sebelum lanjut mengkaji Adact Istiadat yang melekat pada pe -

ngertian tersebuc.

Persapsi terhadap alam itu tidak terbatas jelas karena alam dalam
hal ini tidak mengacu pada satu gecgrafi atau topegraii.
Alam Minangkabau mengacu pada suatu sikap mencal yang berkembang

dari satu sikap mencal dap dari satu pusat kebudayaan tradision

dan terbawa tarus oleh sikap warga budaya iru kemana ia merantau
dan dimanapur ia bermungkim.

Dalam wawasan Alam Minangkabau itu berkembang suatu tradisi vang

selanjucnya mengatur perilaku warga masyarakat .\linanrqﬁf.abuu foa

sebagal suactu exiscensi yang membudaya. turufl temurunoya ©

icu memberikan idencita

pada orang Minangzabau sebagal keder

maan yang khas.

lihan kesinambur

fiawasan yang terbencuk melalui proses pe

disi itu tidak selalu meluncur lancar dari satu generasi ke

si berikurnya. Maka seciap tradisi cendarung unctuk dipertahankan.

“Karana adanya tradisi atau acturan-acuran adat ity member

man pada tertip perilaku bagi warganya. Aturan adat itu merupakan
karangka acuan bagi pgrilaku yang normactif daa bersamean deagan ity
membarikan pedoman bagi seciap orang untuk hidup bemesya:akaé sa=
iayak dan sebaik mungkin.

Bahwa adanya aturan adat itu akan memberi jaminan akan cerpelinara~
nya ketenceraman kehidupan bermasyarakat sera:,la membudaya. Peadu -
kung budaya seperti sifac diacaslah yang mempencuk alam Minangkabau
yang seakan tidak bertepi, kerena tidak terlihat membencuk satu wi=
layan tartancu, :e:‘api dimana beradanya pendukung adat Minangkabau
itu, disitulah Alam Minangkabau terseput dan seluas 1tu pula Alam

Minangkabau tersebut. Kadangkala tentulah ia tidak mengenal pemben-

turan dengan kehidupan budaya lain pada tempat yang sama.



Karena kehidupan Adat Minangkabau dibawa dan melekar pada pendukungnya
serta dismalkanrya oleh pendukung tersebut pada svatu tempat, terserah
pada pemukim yang lain bila ingin meniru tiadalah cerlarang, karsna ia
cendrung tidak berbenturan dengan budaya lain itu.
Manusia sebagai pendukung budaya Adat Minangkabau iru tidak pula bermak
sud unctuk berkuasa pada I::e!npa: yang didiami itu sebagai daerah permuki~
man baru atau perantauan. Namun ia hanya berusaha sebagai unsur peating
saja berkenaan dengan ia akan memakail budaya adacnya dengan selesa. Me-
mang tidak tarcucup kemungkinan pada giliracnya ia NElrilll;pin pada daerah
wilayan kebudayaan dimaksud. Sebagal seorang pemimpin tentylah mempunyai
kewenangan certencu, disamping kewajiban memimpin. Sifat yang dismban - |
oleh pendukung budaya adat tersebut berangkat dari lokasi awal berkem -
bangnya budaya Adat tradisional l:e:'sabuc,‘kaxcalo:an]..‘nh lawi layah perantay
an, merzka tidak berniat untuk mengangzap actau memperlakukan orang lain
lebih vandah daripadanya. Demikian pula sebaliknya tidak pernah pula
ingin memandang bahwa orahg lain itu lebih tingszi dari padanya, Bim -
bingan kaidah adac dalam hal ini ialah :

Han tuo dimuliakan

Nan gadang dihormaci

Man kaciak disayangi

Samo gadang lawsn ba-iyo.

Rermodalkan ketencuan'kaidan Adat yang bersifat universal, orang -
Minangkabau peroleh :empa:‘un:uk hidup dimana :emp;ac dan masa dalam A -
lam sesuai dengan falsafah " Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabul

lah, syarak mangato Adat mamakai, Alam takambang jadi guru ".

t
Uraian secara singkat dari ungkapan tersebut diacas akan terlihac

dan berakar dari Limbago awal dari Adat Minangkabau dimaksud yang mengan
dung unsur Budi, Akal, Tlmu, Alur dan Pacut. Kemudian melakukan perja -
lanan Adat nan Ampek, Kato nan Ampek, Undang nan Ampek dan Cupak nan Due
yang boleh dipandang sebagai kélengkapan batang tubuh dari pada Adat -

Minzngkabau keseluruhannya.



ADAT.

HASIL BUDI DAYA sekelompok manusia pada suatu wilayah tertentu da-
lam uszhanya memenuhi kebutuhan kehidupannya, di Minangkabau disebut -
adat. Adat Minangkabau telah ditakdirkan hidup dan berkembang sespanjang
jalan pertumbuhannya dalam suatu pcla yang berbunyi " Adat bersandi sya

e s s B

rak, Svarak bersendi Kitabuilah, Svarak megatc Adat mamakai, Alzm takem

"

bang jadi wuru
- Maka dalsm hal ini, "adac" ialah adat }iinangk‘abau, “Syarak" ialah & -

, gama Islam dan "Xirabullah" ialan AL-Gur'an.

Dalam ruang lingkup pola itulah berl(angsungnya hidup dan kehidupun

manusia pendukung budaya atau Adat Minangkabau dan orang Minangkabau iz

lzh orang Melayu. Adat Minangkabzu itu ctumbuh, hidup dan berkembang da—

ri satu wilavah vang disebuc sama naik dengan gelombang dan sama turun

dengan gzpacong.

Menurut pengajian Adat melalui tutur dan tambo, warih nan bajawek, pu

sako nan ba-ctolong banwa yany disebuc Adac itu ialah "suatu lukisan -

vang terzambar dalam hati manusia sebagzai kekembangan budi dan dava -

PASLLL SLALS L e Sara

vang diperoleh akal dan ilmu didalam bardh, alur dap patut

n_limbago tempat tumbun".

Menurut pengercian ini yang disebut "Limbago idat” mengandung lima

bijo \unsur) yakui

ialan sikap tingkah laku yang lanir dari alam azal, ha-~

lus tidak bersisih, putih tidak berkumal.

- AKAL, : falan perjalanan kata hati melalui pertimbangan hati 2e
nuju kebenaran, panjang tidak mangabek, singkek indak -
mambunﬁnh.

- IMU , : {alah kafiat yang terap bagi haci dan perjalanan ilau =~

jalah sebagaimana yang diketahui pada adanya, maka ia -
nya akan terbagi kepada ilmu yang dipahamkan dan ilmuy ~

yang diperangaikan.



- ALUR, : ialeh barih yang lurus dan bertentangan, menjadi awal -

kepada suatu yang baik.

- PATUT, ¢ ialah manakat yang lebih kuat yang datang dari pertunjuk

gaib melipuci budi halus yang dijalani oleh ilmu dan akal,

Maka Limbago Adar Minangkabau itu terdiri dari benih budi, akal, ilmu-

alur, dan patut, Pupuknya ''raso dan pareso”, pasak sandinya yakin -

yarak

& ;
tungkin syak pasik" nan dibawo dek paham ’guruny’a "alam nan takam

bang."
- Prof.Mdh.Nasrun mengemukakan dé€Zlam bukunya bahwa pada awalaya crang -

Minangkabau itu hidup beradat hamya dengan menggunakan perdsaan saia,

kemudian dengan masuknya pengaruh Islam diperkokoh dengan keyakinzn.

Pertumbuhan yang sama naik dengan gelombang dan sama turun dengan 2apc
cong itulah yang telah membenculk kehidupan berctaratak, berdusun, berkg
to dan bernegari. Kemudian berlanjut menyusun Luak dan Rantau yang =

menjadikan Alam Minangkabau dimana tempat hidup dan diamalk:

Minangkabau itu oleh pendukungnya.
~ Alam ba~-tampuak, Luak ba-panghulu, Rancau ba-razjo, Nagari ba-kaampek-
suku, Suku ba-sako, Kampuang ba—tuo, Kaum ba-zndiko, Paruik ba-mamak-

Rumah ba-tungganai, Rumah tanggo ba-zajo kali.

Itulah janjang naik tahggo turun pemimpin Adat Minangkabau dalam menga
yom Adat Minangkabau tersebur sepanjang perjalanannya, yang ditinggzikan

seranting, didahulukan selangkah oleh masyarakatnya.

Adapun wewenang kepemimpinan adac dimaksud dalam mengemban pengayoman

adat berbunyl : K ¥ beraja k k, mamak berajs kepenghulu, -

pénghulu beraja kemufakat, mufakat beraja ke alur patut,

alur patut beraja kepada beana, bana berdiri sendirinya.

- Jalin kelindan yang erat antara adat, pendukungnya, dan alam tempat -
tumbuhnya, lahirlah kaca kepastian sebagai tiang adac. bahwa : "Tidak-
ada adat Minangkabau bila tidak ada nagari dan tidak ada nagari di Alam

Minangkabau yang tidak berdiri dengan adacaya.



- Tumbunh beragam pada setiap negari dan Luak maupun rantau dan keragsm-
an itulah yang disebut istiadat yang selalu dan tetap berada dalam -
kandungan pusako nan saincek adat nan ssbuah yaitu adat Minangkabau -
nan tak lakang dek paneh‘ nan tak lapuk dek hujan, dianjak indak layua
aibubut indak maci, kawi adat basumpah saciah, lzziw syavak bakalamul
lah.

~ Fada priode awal dan berproses terbentuklah nagari dimana akan berlaku

avs sdac Minangkabau tersebut. Menurut tata tradisi melaiui tucur dan

ugs yang diatur dengan ka ac sasterz sabagail berikur

=
28
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i
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B

ano cicik palito

telong nan batali

Dzri mano asa nin kito

Dar:i puncak marapati (Merapi)

Dipatah rantiang sikakau
Dipatan dipasilangkan
Takambang adat di Minagkabau

Bacampuak di Pariangan

Digansan adat nan bagantang
Gantang sipuluik jo anjalai
Disanan adat mulo dikambang

~rnetidak kucuik lai

Pisang sikalek kalek hutan
Pisang timbatu nan bagatah
Kaco piliang inyo bukan
':'::cdi caniago inyo antah
Dari ba’ia bacaratak
Dari Taratak jadi dusun
Dusun manjadi kato

Koto balingkuang jadi nagari



Sacupak duc baleh kari
Disukek baru digantang
Nan®banczh tanami padi

Nan kareh jadikan ladang

Sawah bapetak di nan data
Janjang bajanjang di nan lereng
Banda baliku turuik bukik

Sawah balantak basupawdan

Gurun batando jo linjuang
Lacuik lancak tanam batu
Lalu kahutan batakuak kayu

Xabukik baguliang batu

Kalurah ba-anak sungai
Karantau bakabuang aia
Cancang tarah rang dahulu

Turuko lame bawarisi

Tadiri pancang ja ikorah
Sumpah satiah adat nan kawi
Buek arek bakali dalam

Sumpah satiah bagantuang tinggi

Tagak bakampuang mamaga kampuang
s B
Tagak basuku mamaga suku
Tagak banagari mamaga nagari
Tagak ba-alam mamaga alam
Kok tumbuah parang basuku
Balipek parang bakamouang
Kok tumbuah parang ba-alam
Balipek parang ba-nagari.

- Penjabaran dari pada Limbago Adat sebagaimana tersebut semula berker -



bang sesuai dengan kebutuhan dan daya pikir pendukung dan pemimpin pa-
da saatnya,; maka Ckrsebuclah beberapa kaidah awal yang akan selalu bet-

kembang dan tumbuh sesuai dengan tempat dan waktunya ﬁelalui ¥

1. CUPAK NAN DUQO : dalah cupak usali dan cupak buatan.
Adapun yang dimaksud dengan cupal ialah untuk me-
nyatakan agar pengayom adat menetapkan hukum, me
ka perlu segala sesuatu lebih dahulu disesuaikan

dengan acuannya. Acusan itulah yang disebur Cupak.
Cupak usali lalah sesuatu yang harus sesuai dengzn
garizahnya atau sifatnya, alam tazkambang jadi guzu.
Meneladan dan meniru kepada sifat alam.

Cupak buatan adalah suatu tolak ukur yang ditecazs-

“kan oleh kata sepakac,

II. KATO NAN AMPEX ¢
1. Kato pusako, ialah kata-kata hakikst yang tidzi

berubah sepanjang masa, diterima turun temuzu

dan dipatuhi, karena ia pada hakikatnya ialan -
kata kebenaran yang universal. Berbencuk fatwa-
farwa dari yang ahli, nan kuriak kundi nan nerah
sago, nan baik budi nan indah baso. Inilah kai-
dah-kaidah adar yang berharga, Melahirkan 4 tu-
juan kato yaitu : a. Katd mandata.

b. Kato mandaki.

c. Kato malereng.

d. Kato manurun.
2. Kato mufakat, ialah kata-kaca yang keluar saba=
gai hasil musyawarah para pakar dan pemimpin A~
dat untuk menuju kebajikan dan ketentraman ucat

juga melahirkan kaidah-kaidah adzc.



Suarang babagi, sakutu babalah, barabuik ka
tangah, gaws maubzh, bautang mambaia - ba -

iyva maisi.

Kato dahulu, ialan kata-kata hasil mufakac-
semula yang harus dicepati dan dipenuhi ti-
dak beoleh diingkari lagi, terbujur lalu tez~

belintang pacah.

Kata kemudian, ialah kata=kata yang dicari~
baik uncuk membancah kata dahulu, maupun un-
tuk melengkapi serta memperkokoh kata dahulu
sedbagai hasil pemikiran yang lebih sempurna.

"
Pikir itu pelita haci, ’nanang seribu akal.

Undang-undang Nagari, ialan ketsntuan-keton-
tuan yang melengkapi dan memperkokoh axisczansi
sebuan negari. Ba-balai bamusajik, balabuan~
bacapian,-bagalanggang pamedanan, basuku bass
ko. Rumah gadang lumbuang bapereng,
Undang-undang dalam (isi) negari, ialan semua
kerentuan peracturan yang mengatur hubungan -
antara isi nﬁgari sesamanya. Yang melzahirkan
Undang-undang nan sambilan pucuk yang menun =
juk jenis kegiatan isi negari, dan pelaksana-
an adat nan ampek, adat nan sabana adat, adat
nan diadatkan, adat nan taradat dan adat isti
adar, Disini berhimpun penyelenggaraan serta-

perkembangannya dalam kehidupan adat.

Undang-undang Luak, lalah segala peraturan -
dan ketentuan proses terbentuknya Luak man Ti

80, -Lareh nan duo, rancau nzn bzkabuang aia.



Luak ba-penghulu, rantau barajo, Lareh nan duo

bapamuncak bajunjungan, alam batampuak.

+ Undang-undang nan XX, falazh suatu bentuk perun-

dang-undangan vang meagacur kejahacan dan pela-
nggaran, yang identik dengan undang-undang hukum
pidana, Yang mengatur sumbang daa salah. Dago -

dagi mambari malu, siar bakar bapuntung suluh.

= Undang-undang dalam Negari mengandung Adat -~
yang ampek artinya untuk mengujl acau dasar -

memperlakukan undang nan ampek yaicu

Adat sabana adac, yang dimaksud dengan adat sa-

bana adat ialah acturan pokok dan falsafah yang—
mendasari kehidupan masyarakac pendukung adat -
yang berlaku turun temurun, cidak terpengaruh -
oleh tempac, waktu dan keadaan, tak lakang dek-
paneh, tak lapusi dek hujan. Xadar sifac alzm -
yang melekac pada zatnya. Concchnya garis katu-
runan meaurut garis ibu yang lazim disebur sis—

cim Marrilinial.

- Kadudukan harta pusaka ctinggi, ranah ulayac -

** yang turun temurun menurut garis matrilinial

(garis ibu) yang menjadi milik bersama (Komu-
nal) yang tidak boleh diperjual balikan.

~ Perkawinan dengan pihak luar suku yang lazim-
.disebut eksogami suami bertempat tinggal di -
&

lingkungan kerabac istrl.

. Adat nan diadactkam, ialah hasil dari kebulatan

nufakat pemimpin adat .pada suatu negari. Meru -
bahnya harus dengan mufakat bulat dari pada pim

pinan semula yang terkait.
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Keputusan mufakat yani dikalikan dalam digan -
tungkan tinggi. Pemakaian oleh negari-negari ~
lain tidak dipaksakan tapi tidak dilarang.

Bizsanya dipakai oleh negari dalam himpunan se
tuah kesatuan adat yang disebut negari seadat-
selembaga. Kfsatuan adat tersebut ﬁ;rla:ar be=
lakang historis. Contohnya cara-cara pengangks
tan penghulu, rata cara bertegak rumah dan sze-
bagainya. Dalam hal inilah kemungkinan timbul-
aya apa yang disebut "lain lubuk lain Lkannya,

lain padang lain belalangaya".

Adat nan teradat, ialah kebiasaan yang baik -
yang disepakari be:;;;a, :i;g meniru, teladan-
meneladan dalam masyarakac yang boleh ditambah
dan dikurangi ataupun ditinggalkan, selama zi-
dak menyalahi alur patut, raso pareso serta -
anggo tanggo, dan harus diampil dengan kata se
pakac,

Adat nan teradat ini menyangkut aturan tingkah
lake dan kebiasaan masyarakat sehari hari, se-
perci tata cara berpakaian, pakaian menjenguk-
kemacian, mengnadiri upacara kebesaran, cara -
bertegak rumah, turun mandi dan sedbagzinya.
Kaia dipakai usang, adac dipakai baru, kain -

pandindiang miang, emas pendinding malu.

Adat istiadat, izlah aneka kelaziman dalam satu
negari, berkisar dan menyangkut pengejawanctahan
seni budaya anak negari. Bersirih-sirihanm, la-
mak laua:idikunyah kunyah, lamak sirih lega cz
ran;. menghormati tamu-tamu, pelaksanaan pinang

meminang, helat perkawinan, keramaian amak -



Keputusan mufakat yang dikalikan dalam digan -
tungkan tinggi. Pemakaian olah.negari—negari =
lain tidak dipaksakan tapi tidak dilarang.

Biasanya dipakai oleh negari dalam himpunan se
buah kesatuan adat yang disebut negari seadat-
selembaga. Kesatuan adat tersebut b;rla:ar be-
lakang historis. Contohnya cara-cara pengangka
tan penghulu, tata cara bertegak rumah dan se~
bagainya. Dalam hal inilah kemungkinan timbul-
nya apa yang disebuct "lain lubuk lain ikannva,

lain padang lain belalangaya".
1
Adat nan reradat, ialah kebiasaan yang baik -

yang disepakati be:;;ﬁa, :iéu meairu, teladz:
mene Ladan dalam masyarakat yang boleh ditambah
dan dikurangi ataupun ditinggalkan, selama zi-
dak menyalahi alur patut, raso pareso serta -
anggo tanggo, dan harus diambil dengan kata se
pakat,

Adat nan teradat ini menyangkut aturan tingkah
laku dan kebiasaan masyarakat sehari hari, se-
perti tata cara berpakalan, pakaian menjenguk-
kematian, mengnadiri upacara i;i;saran, cara -
bertegak rumah, turun mandi dan sebagainya.
Rain dipakai usang, adat dipakai baru, kain -

pandindiang miang, emas pendinding malu.

Adat istiadac, ifalah aneka kelaziman dalam satu
negari, berkisar dan menyangkut pengejawantahan
seni budaya anak negari. Bersirih-sirihan, la-
mak laua:kdikunyan kunyah, lamak sirih lega ca
rano, menghormati tamu-tamu, pelaksanaan pinang

meminang, helat perkawinan, keramaian anak = -



Negari , tari menari.

Zlok arak dizari parel, zardeso di<paruik kanyang, marji
ditapi aial i

Adapun limbago Adat , cupak nan duo, Xato nan Ampek, yang me-
ngandung Undang nan sambilan pucuak;

a. takluk kevada raja

b. takluk kepada penghulu

d. takluk kepada ulama

de takluk kepada pakaian

e. takluk permainan

f. takluk kepada bunyi buﬁyia&

5. takluk kevada ksramaian

h. taklui kepada nukum

7 takluk kepada kebesaran alam.

Adat nan aAmpek ialanh pakaian dan alat bagi para pemimpin adat

dalan mengayom, melakukan hukua mengﬂukum,menyglenggarakan pese=~
rintahan di Negari,lavak dan Alam. Itulah Undang Undang pokok
(dasar) Alam Mizangkabau Secara keselurunan.

Pengertian undang atau Undang-Undang dalam peristilahan Adat Mi-‘
nangkabau ,dirasaitan mempunyai makna éanda kalau dibandingkan dengan
pengertian yang diranackan menurut ilmu Xetatanegaraan. memeriukan

‘penelitiagh;ebih lanjut. bpandingkan hal yang berikut ini:

dang Undang Luak dan Alam:
ialah pakaian sagalo panghulu dan 2ajo Rajo
4?Mancam;ak ti%o dihulu
kanailah anak bada balang
dicampak batang cubadak
dirandang daun ampaleh
talarg dipatan patah
sikujua dalam parabu
Luak pan dapanghulu
rantau nan barajo
tagak nan indak tasundak
Maienasang nan iadak tapaspeh

-+ - 2asan Fahndiua lalu



8alah kapado rajo mambunuah

salall kapade panghulu barutang.

dikarek pi.

aXan pangarsk batuang tuo

sau sirauik

tuonyo kan ganti'lantai
Zlok nagari ba-Raampek suku

Zlok &

ayuang dek nan tuo

apo lca-cupak dek nan tuo

Man

Salan cancang mambari pamped
Salah bunuah mambari diat

salah makan mamutankan .

sasek suruik talangicab kumbali

taiyua maisi gawa mauban

babatulan babayaran

basalanan bapatutan

Utang ba=-baia piutang batarimo
pa:agihén‘ﬂaiek sajo

suarang ba-vagi sakutu babalah

manariak mangumbalikan, barabuik katangan

Salah pado Allan mintak tobat

salan pado manusia mantak maaf

Manyalang maantakan

jauah ba-pasan, bampia ba-himbauan

jauan batunjuakian, hampia ba-kakokkan

cabua dibuang, adia dipakai, gaib ba-kalamullah.

Undang .ini menyatakan hubuagan antara isi negari sesaczanya.



- Undang Undang Nan XX,

erbagl Btas dua bagian :1 Undang nan salapan

<l

2+ Undang nan duobalen
Nan salazgan: 1. Tikam bunuah padang badarah
2. Upeh racun siso dimakan
3. Siar bakar bapuntuang suluah
L, Samun seka tagak dibateh

. 5» Maling curi ba=mzalam kalam

rampeh ba-kakarasan
7+ Uazo dazi mambari malu

salah laku parangai

jak btak bakiak.

L4, Umbuax uzbai manantang labo, kicuah Xecong ba=
muluik maniha
5. Asuang asah pitanah masuak, mazacah mararuah
barang naz janish, mangusuil alam nan salasai.
As fncgarg Yalu zntah jatuasz, anak rajo mati tatizpo.
7. Ta-tazbang taciak,ta=-ikek té-kuruang,ta-tangkok
dengan salah;yo.
8. Cabua caba tangan rami, ba-galanggang mato rang
banyak, ba=-suluah matonarie
9s Hanggungguaég mambawo tabang,mancotok malarikan,
putuih tali tabukek tambang,
10. Ta-lacuik ta-lantak, makuko pado tubuai.
41. Ta-cancang ta-ragsh, marampuak marompak, patal
lantai, ta-ruang dindiang.
12; Pa-tukiak jajak mandaki, ta-siadorong jajak manurud,
ka-condengan mato rang banyak, suzbang tampak dek

mato, salah nan kato akal, disawai sa-habih gauang



- Paranzkat pemimpin dan pengayom adat.

Dalam sebuah negari mempunyai perangkat kepemimpinan yang berbag-i tu=~
gas, disebuc "Urgng ampek jinih" yarg terdiri dari :
1. Peaghulu: Yang memegang hukum putuih biang tambuak, bagi anak buaiﬁ
nan sapayuang, -sa-syku, dan menjadi anggota maupun pimpi
nan kerapatan Adat Negari, sesuai 2nggo tanggo adatnya.
Ada beberapa tingkat penghulu :
= Menurut sitim pemerintahan adat Koco piliang ada Peng-

hulu Pucuk idat, Penghulu Kaampek Suku, Penghulu Kam -

puang, Penghulu Andiko(kaum), Pangkat adat ini dikalits

dalam,digantungkan tinggi, susunan yang berlatar bela-
kanz historis berdirinya sebuah negeri dan awalnya suku.
Termasuk Adat yang di adackan. Bajanjang naik batangge-

turun,

- e
Menurut sistem pemerintahan Adat Bodi Caniago, ada pe~

nghulu andiko saja yang duduk sahamparan tagak sepema-

tang. Vang menjadi pengetua dari kerapatan -
penghulu penghulu andiko tersebut ialah ber-
dasarkan historis juga yaitu yaag mula-mula-
mencacak negari yang be:sanéku:an. Dengan sg
butan penghulu nan limo baleh, nan sambilan-

dan sebagainya. Penghulu ialah payung nagari.

2. Manti. : ialah pembantu penghulu wang barfugan membina dan menye

lesaikan hal-hal yang berkaitan kehidupan sehari-hari a-
nak buah, silang selisih ataupun sengkata sako dah pusako
dalam suku dan kaumnya. Yang cerdik cendekia, kata yang-
akan menjawab, gayung yang akan menyambuc. Manti disesbut

cahayo nagari, ujung jari sambungan lidah peaghulu.

3. Malin. : falah pembantu penghulu yang bertugas membina syarak, me-
nyelesaikan segala hal ihwal yang menyangkut dengan sya-
rak, suluh bendang dalam negari. Memegang Kitab Kitabullah,
tahu dengan nahu dan syaraf, tahu dengan had{s sunnah -

Nabi nan ba~dalil bermakna.

4, Dubalang: idlah pembantu penghulu yang bertugas menjadi parik paga

dalam negari, kok tibo parang jo cabua. dubalane dininrn



- Disamping itu ada lagi yang disebut "Urang Tuo" sebagai penaseshat untuk
semua masaalah di negari. Urang tuo tidak ikut memerintah, namun ianya
kok pai tampek batanyo, pulang bakeh babarito, memintak pertimbangan --
oléh urang Ampek Jinih, maupun penduduk negeri. Golongan Urang Tuo ini-
ialsh orang-orang yang pakar dalamAdac istiadat dan banyak pengalaman
hidup. Sebagai Orang Tuo tidak diangkat seperti man Ampek Jinih, smelain
kan ia disebut' gadang dek pungkam, tinggi dek rueh. Memeng masih ada ke
laziman Urang Tuo icu, karena ia sudah mengulipahkan Sake Adatnya kepa-
da vang lebih muda '(hidup bakarilahan) , maka ia menjadi Urang Tuo, se-

ring dipanggilkan Angku, inyik, Tan tuo., dan sebagainya.

i

ual ba-papghulu, rantau ba-rajo, Xampuang ba-rajo mamak, Ruman Tangzg!

1
[5

ba-rajo kali, Ruman gadang ba-tungganai, suku ba-buah paruik, nagari
ba-~raga buek, anak buai ba-rajo mamak, mamak da-rajo Xapado Fangiula,

ade mufakat,emulakal diateh alua patuik, alua patuix

tanghuluy ba=rajc

Ut

ta-rajo bana, bana badiri sandiriayoa.

Hancampak tibo dihulu, kanailah anak bada balang,

a0 xan cupak dek panghulu, iolah ba-pamain undang undang.

enghulu ialab pengayom undang undang - zengarah mengajurkan - biang
manabuak - gantiang mamutuihkan. Karenanya ia haruslah orang razg baik ,

» fahu dan pandai. Baik zataya, seorang laki laki balig veraksl,

cerad
Xaya pada akal dan budi, adil menempatkan sesuatu pada tempainya,arisl
dar bijaksara, tablis dan menyampaikan kebaikan, pemurah'berhuat vaik,
berilou tentang adat dan uncang, tulus dan ikhlas, sabar dan tawakbal,
ok datang upek jo puji sangio sitawar dan sidingin, beralam luas berpa=-
darn3 lapang, sayang kapada adat dan negari,semelibara anak kemenakan,
kusut menyelesaikan, karuah menjerniiian, mursh dan manal pada pertiz-
bangan.

Jabatan penghulu turun temu.run, menjadi sako kebesaran bagi masing ma-

sing suku dan kaum.

o

Pada peringkat awal setiap megari hanya ada empat buah suku dengan empa
orang penghulu. Yari yang empat itu disepakati seorang diantaranya menjadi

cux 3ulek atau sandi padek yans akan mengetual kerapatan. Atau disepakati
memilih orang kelima yarg menjadi Pucuk bulek atau pucuk Adat atau Pucuk
Negari/Pucuk kerapatan Adat Negari.Biasanya teramoil dari orang yang mula

mula mencacak pegari tersahut. Talah eanwec-
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in saja berdaulat pada beberapa .negari berdekatan.
pengaulu Pucuk atau raja Adat tersesbut der-

keadilan dan penghulu Xaampek suku sebazai

andiko dengan dibanta olea

persagkat ampek jinih yakni Manti, Malin dan dubalang.

a2l tak meneniu, memerankan uxa

ramai,berkata kasar tak menentu, meagrardii mengh

baju, terlari lari dar memanjat manjat.

43 Jang adat, agei manan, tukull

bubuang, tumgc azmpia

bungo kayu, bungo rasia, bunge tazbang jo taruko, lacuix lantak
anaa batu, Sawaa abuan, hax bamiliak, harato bapunye,rumpuix sada-

capo sadatang laa ba-punyo,gansgam da-untuaxk dex

kamanakan, ulayats pulang ka-panzzulu, nan gaatuang sulazg xa-Rajo.
Hax Rajo, Bax daciacg pazgaluaran, ubur ubur gantung kanudi, ameh
manan,tukuik bubuang, riabo raye padang nanlar, amen sSacupax Sa=
ulazg aling, ran sakundi sagandeo, nan sapatiang tali pajak, nan
sakizek langan baju. Andaa pulang kapado Rajo, kaadilan pulang xa-
pado Re2jo, kamuliaan pulang kagadoe Rajo, kamuliaan pulang kapado
raja:DuuLat dan kasak%tian pulang kapado rald.

Istizdat manamcan peaghulu 4 cara:

1. Gadang manyizgpazz; S5ila anak kemenakan telah berkembang,alas

4 berlainan,tergencar dilain tan

s2ilan berxslebaran,isnzat diaa tal

Dengan serakat kaun dan suku, gelar keobesaran 3ako

tanjung, e

crazgnya

iod Dat 54 —sdang 524
necah menjadi dua,unpamaj Datuk Sinaro, gadang Danyid

Ustuk Sinaro Mangkuto. Melalui kerapatarn Datuk Datuk Kaampeik

Suku -nerapatan Adat Hegari.
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2. Mangguntiang siba baju. Bagi anak ouan yang hinggap menceksd bazang
terbang menuzpu dahan,dari suku yang sama dilain negari ,telah lama
dan telan oerkembang biak ,dapat diberikan sida baju dengan sepakat

kaum,suku ,Xaampek suku dan kerapatan Adat Negari.

w

. 2aju sahalai didagi dua; dipakai clex yang

hampir sama dengan gadang manyimpang, hanya tanjung tempat diam

Lharus bers da ,dilakuken denzan sakato Xaum dan ke

anak kenenaXan seimbang ramainya.Ini hanya dapat dilakukan uctuk

4, Bungo baxzaranz, 3ila‘ssbual kaum yang datang let

2 kemudian pada
seouah negari,menyancdar gamak Dada sebuahr keum yang telah aca.

Tidak mempunyai sako dinegari itu. Sako .yang ditizggaikan pada negeri
asalaya pun tiaak diketanui,atau sak ada sama sekali. Jika ada bolea

sako dinegeri asal itu dibawa dan dipakal dipegeri baru,namanya

"lenggungguns madbewo Tadang, tadang gagak jo aitazayo'l.

Salau tak ada, maka dikarang bungo

kaopung baru,dengan jalan memianta kspzda mamak

Datuix Kaampek suku dan Kerapatan Adat iiegari. Nak tuad batasur urai.

Hdenzzanti genzhulu b jelannyas

8

1, #idup bakarilanasn, bila seorang pexghulu tidak sampu lagi menjalankan

piopinan kaum atau suku, . Bukik lan tinggi, lurzn laa dalad.

aemufak&k kausm dan suku ,dicari bijo nac bonen dalam warih nasad.

2. Hati batungkek bodi, Wafat seorang penghulu, Sako gelarnya diaim-
ba;xan ditanah tasirah, dipandam pakuburan, patan tumbuan hilang
baéanti,pusako disandang dek nan mudo. Dengan sepakat kaum dan suxu,
Gadang ditarah tasiran harus segera nengaéakan pati ambalau,nelat
jamu sepanjang adate.

3. Yagzambany nan balipek, Pada waktu wafat seorang pengnhulu,tidak

tertarun

terdapat kata sepakat diantara waris nasad,naka sake dilipa

i ounian (Datuk Kaampek Suku) ,bila telah dapat kata se-

e

or

kepada

s

kat diampil kembali atau dikambanglah yang teriipat tadi.

Adat diisi limba

gc dituang, kepada peti bunian dan Rerapatan Adat.

~
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k. Mambangkil batang tarandam, pada waktu wafat seorang penghulu,

%
tidak ada waris nasad yang laki laki uniuk Denggantikan batunge

kel bedi, » sako tabanam namanya. Dtangan Datuk Ampek suku

dan Kerapatan Adat. Bila telah ada benih nan kan tumbuh, ada seox:

o

rang anak laki

Pusako ialan zartabat dan harta tenda yaz

turun temurun menurut adanya.

dgnunut szepanjang adat Fusako terbagi atas dua macam:

rta vezda

« Pusaxa Kecesaran.

- Fusexa harta terbagi atas dua pula:
1. Pusaica Tinggi
2. Pusaka readah.

urun menurut

Zuzan Tanai uiayat,

CGurun Sasok pandam pakuburan,

Dan laia laia milik suku yang berjenis.



- Pusaka rendah. falah harca benda yang tidak tergolong kepada pusaka
tingzi dan dapat‘*di:u:unkan menurut kesukaan pemiliknya, jenisaya ialah
~ harta susuk, yaitu harta yang diperdapat dengan usaha seseorang atau

bersama yang dimasukkan kepada harta kaum menjadi berhimpun dan menam-

bah harta pusaka tinggi.

Harta suarang, arctinya harta serikat termasuk serikat suami isceri;

puwarisansya berbagl, maupun sebalum diwariskan dibagi lebih dulu.

darta pencaharian, terdiri dari taruko berserikar atau sendiri acau

harta benda lain yang diperoleh dengan usaha sendiri atsu serikat, ter-
masuk pencaharian suami istri., Pembagian dan pewarisannya menurut kaidah
suarang babagi, sakutu babalan barabuik katangzh acau takluk kepada hu-

kum syarak (fara'idh), termasuk harta perolehan jual beli, sando gadai

keampali dengan tebusan.

- Harrta ibsh, (pemberian), tardiri dari ibah laleh, lepas hak yang meni

ri dengan tidak ada syarac., Perwarisannya terserah kepada penerimanva.

Ibah bakeh, ialah pemberian berbatas atau bersyarat wakru dan pihak zar-

tencu.,

)

Ibah kafiat, ialsh pemberian dengan syarat uang acau barang dan lainya.
I1. Pusaka kebesaran cardiri dari sako dan sangsako !

verzundut _ebu=

- Sako, ialah martabat yang diterima turuntemerun, Sun

gai jabatan, uengan gelaran kenwsaran adat yang dibubut tidak mari
dan diasak tidak layuah, yaitu jabatan kebesaran penghulu, seperti

f  penghulu kebesaran di luak, Penghulu kebesaran di Negari, gelaran
rajo-rajo, penghulu pucuk adac, penghulu suku dalam suku, penghulu
suku kampung, penghulu andiko kaum,Gelaran rajo dalam alam, luak dan
rantau, Basa dan urang gadang. Panggilannya Datuk, Tuanku Dipertuan,

sultan, Ikek ampek payung sakaki dun sebajgainyae

Sangsako: ialah pakaian yang terdiri dari pakaian tubuzh dan pakaian

naci. Pakaian tubuh dapat pakai memakai, Kain, baju, alac sanjaro,
perhiasan, condong mato ka-nan elok, condong salero ks nan lamak.

- Pakaian hati ialan pakaian yang tidak dapac dilihat dengan mata, ha=

nya dapat dirasakan dengan raso jo pareso, bergantung dengan kesukaan’
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yang memberikan kesukaan, kepuasan kepada hati. Raso dibawo naik, pareso
dibawo turun. Byérlaku].ah basa- basi, sayang menyayangl, segan menyegani,
diberikan panggilan kehormatan, bernama gelaran mudo, gelaran kehormatan,
derjah keserizan, seperti sutan berbangso, rajo bandaro dan sebagainya
yang takluk kepada aliran sako.

Gelaran kehormatan raja, seperti Raja Muning, Malin Daulat, Perkasa alam

Sutan rumandung, Kalipatullah,Johan berdaulat, Bakilap alam dan sebagzi

Waris, Waris manuruc adat Minangkabau cterbagi atas waris Nasab danwaris
sabab. Waris nasab terbagi dua pula yaitu warih nan batali "dazan"

dan warih nan bactaliadac’

aris nan batali darah : i1alah turuman yang lurus tujun keatas daa tu-
jui kedbawah sacu ninik sacu keturunan garis ibu - sesuku sesako, sekaun
sepusako, sesasok jerami-sepandam sepekuburan-varang dimana tempat diam-
suarang belum berdagi, sekucu belum berbelah, bernama waris nan salurus-
nya. KXok tibo divusako dipusakoi, kok anak buah bakakambangan-ribuek
gadang manyimpang - atau baju sahalai dipakai baduc-nan pantanz ayam

duo salasuang-harimau duo satanjuang. Kok sako nan tataruah-dikambang nan

balipek - atau mambangkik batang tarandam, balun basibak nan basisiah.

Warih nan bat adat i Adat ciek pusako satu-balain tampat diam, baka-

rak bakuduangan-batali darah dahulunyo, sesuku'seseko,bernama wsris nan
kabuilah,Habis nan batali darah - jauh boleh ditunjuk-dakek dapek di ka-
kokkan-buliah sako dipusakoi, nan bakarek bakuduangan nan basapiah baba-
lahan kok jauh jalang manjalang kok hampir himbau mahimbau sasakik sasa-
nang malu belum baragiah panjang bakaratan laweh ba sibiran punah salah
satu adac diisi limbago dituang rumah ba unyi kampuang batunggu nan tak
buliah digungguang dibao tabang dikambang nan balipek atau dibangkik ba-

tang tarandam diunyi kampuang ditunggu rumah tantaug rueh tuneh ka tumbuh

Waris sabab terbagi dua pula talah waris '"man batali budi (buek) dan wa-

ris nan batali ameh."
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e

karena budi bai

ikrar. Tagz dek =2lok samo elok, dibuek karang jo buatan-d

karah-sato dibusuak ariang~dinan ado samo buliah-indak sak:

ah manan dipusakoi-tamakan dibudi aluih-cadorong dibasa

za dek agizh kok pbuliah taga dek suko. Tumbuah diateh kacc
i

aia ka pamuluah, bulek kato kamufakat-sakaco korong jo

dapek dek supakac-sakeo dapek

adac-sake dihanyuik hilia aia-dilul

cuangkan ctinggi. Dapek siba &
g 23 .

@& —2craupun bungo nan bakarang -dengan sakato korong kampu

ameh: ialah karena disebabkan olsh uang

dele vapg sarato amsh~ctaga dek bayia sarato cabui

pusaxoi-indak dapek bakandak ha Kok dapek taga dek amen

liah caga dek hibah manarimo taga dek suko. Tumbuah diace

sug-sa
xaco xorong demgan kampuang-bulek buliah digolongkan pica dly biwang

s ivang
kan—dapes @anan dek au:cn',bud.\k batabuih b;m.*ynr;m”cid‘.xk o

buliai bungo bakarang ataupun basiba baju.

: daiam hal nak milik adac dijelaskan sep

bamilik Tato ba-punyo~-<apo sabatang lan bapunyo-rumpuik

milik-ganggam bauncuk dek kamanakan-ulavat pulang ka-pan

pulang ka-rajo. Artinyo semua hutan tanah diminanmgkabau s

Aayanya atas beberapa jenis pemilikan.

nak penghulu. Karimbo babungo kayu-sawan ladang babungo x

Zang-Xauyy

Wgai-
babungo pasia-kalaui babungo karang-lacui lanctak tanam bazi-ameh LATIWT
duo puluah ampek.
hak rajo : lalah kebanyakan hak yang diterima dari per __»;_:,,han.q‘\,. pe-
labuhan dan ancaran emas manah dari berbagai pihak.
ang pe=ngsluaran-ubur-ubur,gancuang kemudi-ameh SULHL hubuang
rimporayc padang anar, ameh sacupak .,a-ulang aling-nan 802 dse

nan sapanciang tali bajak nan sakipeh langaa baju.
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Ialah harta puseka tingzi Suku yarng dimilili olen oagisg

terada didalam kaiu dimaksud.

jawabkan kepada kepala kaum/®epala War

kauz terseduts

sebagian di

eruntukkan kepada paruik paruik Sodagai gang

“ermasuk =

tergadai yang

tebus oleh suami iz

eria

gsian yans belum berada pada genggam bauniiuk ydine

a1 perorangas.
Sz2ba

ang oleh Xevala

kaum ataun

&
ibu sake g d

yon kaum dan sulty dimaksu.

=5

um/senghulu andiko jcaum tersebut.

wasamre | woal ala Waris/:z auly andiko dimaksud

menetukan dari}

iglah"kangi

ji. sukulberikuctranjli

isusun olsh penghulu andiko/X:

sahuil ole2 “unghuin Kampung/“angika Tuo

hula Buk

/Paeuk Suiw

tensi suku yang ada dincgari par

ung),ada suku gzadang (kua

"o
g
£,
B

disebut sudut

sudut)

Jang d:

Kaciagk''ialah berbaza

2afia yang dikenal dengan sedutan

Keta,guci,abu,Malayy Catio, Piliacg sani, 4an sevagainya yaz

160 buan)

teriuzian leti

Yang disebuz''suku

seous (Malayu naz

beriaku seoelak ke Luax LizmapuluR.

Dalam suiku naz ampek berada e
dan Mandailiag)
Dalam suiku Han Limo berada 2ima = Pitopang,Xatianyia,

Jacbak, Saloc dar Eanuacpu.

Dalam suxu Nan aznam berada enas = 3cdéi,laniage,Sing=

“uang,Sizanjang,Sinapa dan Lubuk Batarsz.

5334

raciak(kanpung) = Koto, iar

ap berada sembil.

Dalam sulm Han Sambl

Guci,Tanjuns Fayobada,3ikumdbang, Pisang, cancang dan Dalimo.



Fsngaturan pera

Sepengetanuan “en
ny

an dan semua trassaksi

\dat Negari (Kal).

0
2
3
o1
2
0
o
<+
o
2
Pe

un musyawaral dalam kaua lalah=

1

T Itu Sako(3un

ngzanal

Tuo dalaxm xauz

uxu menjadi pimzi

w

ranjacg ada dua Folaj

pengahulu suku, -

aufakat semula salah seorang dlantara yang

Xeperiuannya untuk kesejanteraan anak kemenakan didalaa

wan Fenghulu Suku yang laiz dinegari yos.seap
g A,

iinan nak diperlukan sepengetan!

dan azau jihad. Sepengetahuan dan termaktup didalam geristrasi “eraratan Adat

cacangan Suku dimaksud pada nakekataya ialah hmtall tanah
telan diperuntuikan atas dasar cusyawarat muiakat “erapatan

Suxu yang versangkutan. Karenanya Zutan tanas Ulayat suku

/digarap cleh anak kemenaxan dalan suku yose adalah

ulayat degari/tanan rajo (belum bermilik tetap).



a n t ;
tanaz ul ayat 5 ¥arena berada dalam lingkungan =

tana! '—2330 Xarena pada hakekatn S hutan tanah dimaks K g
tap karens dbeluz ada yang men I

enzzarap.disitu pula terl.-

idee nya sebagal tanah cadangan arak kemenakan dikemudian hari.

mufakat bersama dan bukanlah Seseorang

3 :?nglsi ameh uazah kepada Daulat Yang Dipertuan di Pagaruyun:
kan dari hasil ulayat ind

- Itulah yang @zl

- fHutan tanah

i adst mazuang limbago antara lainznja.
be

“egari/tanan rajo ada dalaz lingkungan

War darirzada hutan ta

kaum/Sampung

Semua mutarn tanah yans belum tergarap oleh salah sedbuaa kaun

tanah ulayat ne ,yBaka Hutan tanan “'eg

. z
3 g
1 yans belum digarap, derada diluar mili

- Masin terdapat di Mirnangkadau hutan tanan beberapa ‘‘egari menjadi

persekutuan hegari yang di ntukan oleh barih balabea awal semulin
Sahwa persekutuan beberapa buah negari yang seacda® selembaga aca

pembesar (Uranz Gadang/Urang Tuo) yang berwewenang menentuxan

sud melekat pada awal keberadaannya diwilayah tersebut.
- Eutan tanai ulayat dinmaksud berada pada baziaa luar lingkungan Saugn

uwlayat suku yang dizaksud pada setiap negari yang dersangkutan.

sererti ini

Fang penanr tenar diseout tanaa Rajo.
Urang Gadang /Vrang Tuo ycs. mengetanui batas batas aya dengan - :
adat

ebelannya,atau negari disevelahnya.

- fada haksXatnya menurzui Sejarah tuzb
i hutan tazan lepas diluar Fa

adalan Hutanah ulayat

Tnaa Ulayat Hegari it Asrapatan.Adae ¥
:,n‘a'n la\y.alu egari berada ditangan apatan .Aduc Hegari (K
THUTAN RAYAM

dabulunya termasuk hutan tanad ulayat regzari.

- sedenjak keveradaaz pengaruh Sarat(penjajan) Jelanda maka Hutan tanah Ulayat
futan Raya sudah dibe::‘tanua batas yaitu termasyh hutan lindunyg dan sebag
nfa.gaisn

- Hutan tapan yang mezjadi Hutan Raya itu Rikuasai oleh pemerintah Celag,,

angydisebut Hutan boswijzen(voswesen). Hutan mana telah diberi pal-gpal/

tugn tugu dan jalan jalan rintisan hutan olen Dimas kenutazan padn magn jsy,

i

2532 sekarang masih berbekas dan diketahui oleh masing masing Aepari,

staknya diluar daripada yans telan dizarap /atau datas yang dolah dizarap

olen anak aegari. Sekarang meajadi urusaz Dinas Xezutanan Negara pI.
~ Jalan boswijzen tersebut menjadi batan antara Tanan Ulayat “esarL/Tanan Zajo

dengan Hutan Raya yang menjadi urusan Dizas fehutanan. Bahkan sulurun htan

7a dimaksud telah diretakan olen Dinas ybs.



Susunan lanczo langzzi Adat /pezizpin paﬂauaaa harta pusakas/Xerala Waris,

1. "amak razah = Yaxi laki tertua dalam seduan paruik(rumanh tangga(matrilinial)

}‘]

LA
gganai = Pimpinan sebuan paruik(satu ninikjranji terkecil)dalam sebuan
kaun (penhulu andiko)

2.

Fenghulu Andikoi= Penghulu/ferpala kaum/Kepala waris dalam-kaum.

Fucuk Suku xaciax) = Pimpinan suku kampuang/Kaciak

mengandungil beberapa orang penghulu andiko(panka tuc xam-

P\ms,ﬂ*epa_a waris

Pada llegari yang hanya memaikai sukxu kaciak,laka
suxu xaciak itu disebui Pucuk Suku,dibawainya =
Raum kKaum dengan pimpinan =uxu andiko.

Fada “egari yang memakai suku gadang(su:’u:) r.a'-:a Eu\
suku gadang itu disedbut Kaaape
berapa penghulu Xaopung serta

Xaampek suku:= seorang yang menuTut bar

Sebuall suku gadang atau sSeperemzat negari.

raga orang penghulu suku kaciz dap dalam suku

teberapa rpexn.

Zengaadun

suku

gawasi dab berwewenang mengendalii huiaz
tanza ulayat dalam suku gadang.

- Penzhulu Suku/Keampek suku ialah-orang pertada Zancacak zega-
ri,karenanyz ia disebut lantak negari dan Kaaopex suku Yang
bereampat inilah yang meajadi piaopinan ﬂerapa..an Adat “‘egari.

- Pengetua dari yang berempat ifu adaxalanya salad secraag dari
yang berempat manurut mufakat awal dahulunya,dan ada pula

Sadi

yang dianmtilkan dari seorang lain diluar yang ewpat e

liza orans.

- Xerzzatan Adas

egari adalaid satu le:Ea;a tetap menurut adat

pada setiap negari .dasil musyawarat mufaiat “erapatan adat

Sesari adalah biang tabuak gantiang putuia zeaurut adat.
Disamping penghulu penghulu sebagai pimpiaan formal adat,ada

satu /seseorang yang beriungsi sebagai penasedat anli yaiza

8y Urang t

seorang yang berpengetahuan dan perpenialaman tentazg adat
istiadat serta barih balabeh atau seorang yang télah bersalin
up bakarilazan.

sako dengan generasi muda atas dasar
Orang ini disedbut urang tuo,panggilan berbagai pada setiap
negari seperti, niniak, Inyiak,Raag Tuo, Uwo,Tuo,Tuanku dsb,



7. Ibu Sako/Bundo/Handsh=

ialah seorang perempuan yang tertua atau ditu
terampil dan berwibawa,serta tanu pandai dengan

dalan negari,arif bijaksana dan mengaasai harta

mengatur pemakaian dengan =rif bijaksana berdas

tiadat.Idu Sako inilan yang menyimpan sebagai a
_peti buniaa kaum,suku yang bersangkutan.

5 o

3, Urang Ampek jiail, ialan pembantu kepemimpinaxn perghulu;

“ansi, ialah golongan cadliak randai delan X2

solongzan ulama,suluan bendang dalan

dan negari, derpengetaiuan dan berilmu Jal

2 tizo sajerangan,

L mamai/pemangiu adat,cadiak pandal

Gelongan penzll

dan orang oerilmu pengetanuan, alim ulama agafa

golongan itu disabut"Tali Tigo Sapili

ulu dafam adat lan aukum ac

golongan Fen

yiadar kegen

kspeminpinan golonzan Cerdik pandai

Wadaa kepezmimpinan golongan Alim Ulama di

ketiganya disebut nmungin Tigo Sajarangas'.

itulan yazng selalu mengembaz dan

meagamalkan Adat Basandi syare

sengayom ,membangkitkan nothvasi mesyarakat untuk
1 =&

tabullan di Mizangkabau (Sumatera Zarat).

rak basandi Xi

Adat ialan Adat Minangkabau,
Syarak ialah agama Islaz, dan

%itabullan ialaa Al.Suran.
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Kemenakan:

Selurun orang orang laxi laxi dan perempuan ,tua dan muda besar dan keeil,

yarg beranaung dibawah setuah payung seorang penghulu disebuj . kemenakan, baik

mereka setali daras maupun fidak didalam garis matrilinial.

4naik Kemenakar didbawal payung sebual penghulu andiko bermamak kepada Penghulu
andixo {pengiulu kaunm). Baik iaaya setali darah (matrilinial) maupun tidak.

Sedazgkan yans dikatakan mazaX kepala waris ialah seorang pénghulu kaua(and:
tidalk berfungsi penghulu ,hanya seorang yang tertua pada kaum iiu yang
menguasal harta pusaka kaumnya dalam sebuan suku, dan seorang teriua dalaz

kezuruznan sebuan kaum yang hinggap kam Repada penghulu andiko tersedut

mamak kepala waris, sedang lanya tidak setali daran dengan mamax
is diavas, tapi merska keduanya sama Dermanak kepada Penghulu andi-
5ebute E i E '

sbesar kecil ,tua dan muda yangberna-—

iidslan sebuan sulu termasuik penghulu axn

o ,teria daraft atauw tidak

adalah anaw ki

menakan dar i;ani.:\ seorang Feaghula Suku (penghulu pucuk suwy

penghulu kaampex suku). Pen,’:ulu Kaampek sultu/Fucuk Suku inilan psmegang
kekuaszar tanah ulayat suku. Secara bersama sama dengan Pengnulu Xaazgek

Suku/ Pucuk suku yang lain didalaa sebuan negari adalan menjadi peaegang
kuasa taoah ¥layat Negazi. &

Pimpizan Xerapataz Adat Nega
{

Kemanakan dibawai daguk ,ialah anaxX anak saudara-saudara perempuan dari

Seorang mamaX atau penghulu. 5

Aemenakan dibawan paruik ialah anak-ansk daripada saudara saudara persmpuan
bertali darah (matrilizial) dari buan paruik andung atau nenek seorang mamak/
senghulu. o
Kemenakan didawah lutuik ,ialah anak Xemenakan yang tidak ber tali darah
menurut garis macrilimial ,Xarena mersxa hingsap mencekanm kepada suku yang
bersangkutan. ’
Ketenaikan dibawaa lutut tidak mendapat hax lansung turua tegurun daripada
harta pusaka kaum atau suku. Mereka ini jatuh kepada waris nan batali bud-._
Tidak dapat msn;/and.azig Sako gelar kebesaran peaghulu suku yang bersans&ntag.
Xa2lau akan medapat bagian daripada warisas harta. pusaka suku/kaun tersehm':‘

hanyalai bila diderikan dengan sepakat kaum dar suku yang bersangikutan.



~ Anax kemenakan ,daik bertali darah maupun tidak yang beranaung didalaa

kaua atau s&l}u dibawah seorang penghulu disebui oranz_sepa Ung.

~ Sebuan paruik ialah orang orang dalam sebuah ranji matrilinial

. berasal dari seorang nenex dengan anak cucunya kebawan.{bertali

daran dengan paruik paruik lain dalam ranji tersebuts'Separuik!!
5 28hazuis
- Sejursi ialzh orang sexeturunan tertali darah berasal dari seoran,
nenek yang diambilkan dari nenek peringkat lebih tinggi dari nenek
seraruik tadinya. Juza lazim disebut satu hindu (sa-indque_‘u:ai)

‘{secorang nerek) dalam sedbuas renji berpindah

emzabt kenegeri lain atau mengiuni negari baru .kemudiar selama per-

£
pisakan itu an berksmdang pula ditempat yang baru dan yang

ol

dinegari as3i tadi pun telah berksmtang,tapi masih berhubungan dan

kedua belan pihax masin kxenal tentang asal usul beramula i:

dan jelans

menjalang ,tumbuh di bur_' : baik, susak dan senang,maka kacua Ketu-

runan itu disebuc berialil daran can berdelaian (pas itrs

= 3ilamana asal usul ifu sudah kabur karena lama atau karena disebadksn
Jaun daz dilanda Kemisikinan ,warispun tidax ditururkas lagi oish yang
tua tua.Tapl monograli-adat dan barih balaber negari menunjik baawa

adanya pertalian rapat antara dwa negari dan dibukiikan lagi deagan

o dan suiw seria riwayat barang peninggalan serta tuturan sepanjani
adet daripada kezarapatan adat atau Penghulu lantak negari(PUCUX) pads
salah satu tempat iiu maka kedua xaum atau suku tersevut jatuh kepada

waris bertaii Adat. Sah sake dipusakei, pusako dipusakoi. Maknanya

kalau punah salah sepisak maka pihak yang satu lagi boleh duduk ditem-

pat yang purah tadi dengan memakai Sako(gelar) dan Pusako (harta bend:

piaaic youg puzaz.Maoun "-rta ferseout tidak beleh digungzung dibawa

terdang dari tempat yang punah tadi. Rumah bolen ditunggu,kanmpung

boleh dinuninyas. arin batali adat)

Ranji dalah sebuan daftar keturunan dari sebuah suku atau kaud.
Kalau ranji haaya menunjuk sebuah kaum nazacya ranji kaum. Serendal
rendan ranji adalan ranji kaum itu. Ranji yang lebih lues ialan
ranji Suku. Untuk sebuan ranji kaum telah dapat berdiri seorang P_eng-
hulu kaum atau merupakan mamak kepala waris.karenanya ranji lazionya
uniuk sebuan kaum. Sebad sebuan ranji sekurang kurangnya dapat menya-
takan silsilan ti;ga peringkat naik(keatas) daripada orang yangpaling
tua dalam ranji itu yang masik hidup. Yang ideal tujun keatas ,kalau
leoin tua (tingsi ) ledbia baik. . ¢
= Halau akan menulis/mem‘nuat ranji dituat oleh yang paling tua yang—iiic
sekarang dalam raznji itu,dikatanui oled Hamai kepala waris atau andik
berjenjang naik keatas kepada penghulu kaapung dan #tau peaghuly puct
Suku/Kaampek Buxu dari Suku yang bersangkutan.semudian didaftarkan

Aan Aicshiran Alah Kamanatan Adaé Namamdlan)



29.

Ganggam ba-unctuak, ialah s2bagien daripada harta pusaka sebual suRu
yang diperuncukian dahulunya kepada sebuah kaum dan itulah yang turun

menurun dikussai clex-mamak kepala waris kaum atau seorang Datulk/penghulu

andiko tadi.lantak pasupadan dalam sebuah negari hanya ada . antara dua
suku. Antara dua kaum dslam setuan. suku . tidak ada lantak pasupadan.

YMamak kepala waris atau penghulu andiko tadi memverikarn pula ganggam

Pauntuak kepada hindu dan atau paruik yang ada dalam kaumnya. Ifujuga
a.

gam bauntuak dalam adat. Harta ganggan bauntuak per paruik atau hindu

h sexarang yasg ingin banyak orang perorang mau menseriifikatian

sanyaik menizbulkan kesulitan dan kencerung mengundang perselisihan maupun

penyalah gunaan hukum adat.

Haria pusaxa vang belua diberikan sebagal ganggam cauniuak kepada siapa
T

segang dalam kawasan lansung Fenghulu kaum/andixo

dan dimili 2a(Bundo Kandung) yang teriua dalam kaum itu.

nded inilah atau aaduang inilah yaryg arif bijeksana memegang bdarta

i katampek batanyos

seruncuickan sebagai “arta kagadangan Fenghulu

gmutlak dizunakan olen seoranz pengnhulu untuk mZengemban Jjatatan penghulu

tersebut.Lensung itulah sexali gus menjadi abuanayafharta singguluang.

Namun untuk ninik mamak yarg laki laki lain jika Pusaka masih luas,maka

pun diperuntukkan sawaz abuan.Zasilnya saja yang bdolen

mamak Zamak laxd

Giampil. Pada hakekatmys dahulu sawah atau padi abuan itu berasal dari

ruko masing masing ninik mamak persendirian selama hayataya.

Sepeningzal dia harta itu menjadi harta susuak atau harta tambahan ke-

pada Rarta Fusaja tingzi.

Anggota keturunan dalam satu néneh \menei - idu lbu - mamak-mamak -
anak laki-laki can perempuan ) dissbut nan kandung.

Anggota keturunan nepek yaag lain dimana nenekaya ini satu ibu maka
kedua ‘anggota keturunan itu disebut jarak sejari.

Keturunan Masing masiag saudara ibu nenek -tadi ,yang furun dari seorang
nenek perempuan juga. disebut jarak sejengkal .demikian seterusnya Jjarak

sehasta dan jarak sedepa ,hinzga meliputi ranji bertali darah matrilinial

satu Suku.



30.

nirkaitan dengan waris. Yang leobih dahulu mendaﬁat wari-

72ng lebih dekat jaraknya. jarak sejari lebih rapat dari

sejengkal . Sejengkal lebin rapat daripada seiasta dan seterusnya.

Aknirays hubuzgaz sebuah ranji fertingzi pada sebuah suku dalam ~

Sebual negari akan berlanjut kepada sapiah balahan .Yaitu orang
setali darah satu suku dan tempat diam felah terpisan dilain kaz-

Tung.

Selanjutnya ilaiall hubungan yang disebut dertali Adat (warih adat).

etanui lagi olsh Urang

y Kemana tali nasabnya at:
warin sababnya. daxek indak dagek dikakokkan, jauanr indak dapek di.

tunjuakikan, dengan sakato karapatan Adat Negari.

Dalanm pengzajian adat sulit sekali orang yang pucaz, karena jarang

sekzli yang sak dapat ditunjukkan yang sejengkal dan sedesa atau

rang bertali Adat sexalipun. Demikian luasrnya kekerabatar mezurut
ranji masy#:akat Minaagkabau ,dan banyak sekali pertunjuk per tunju
yang dapat mengungkapkan pertalisn itu.Baik melalui harta pusaka,
Sako daz nikan kawin ,surian loandar dan sebagainya meaurut sepan~

Jjang adate

Kalau punal akan terdapat juga maka menurut seranjang Adat ,harta
pusaka tiangzi yang be*sangruuan meﬂgadl harta gantung(guntuag) ba
suku maupuc Negari. flaka berlakulah ketentuasa adat yang menyatakar
Yaan guatuang pulang ka-Rajo. Bagi Negari yang tidak memakai sis
be;aja, penghulu lantak Negari/pucuk adat atau Kerapatan Adatlah
yacg menjadi raja. Jatublah harta pusaka tinggi itu meanjadi ulaya
negari, albawan kuasa Kerapatan Adat

Sedangkan har*a pusaka rendan dapat dilakukan hukum fatalﬂh atau
menurut yazg telah diteantukan oleh si punah sevelum ia wafat.
Dalam hal iai terdapat banyak ekses yang ingin melonggarkan hukus
adat, ne"uasarsan kecerdikan serta elah dan dalih.

Pedeoman mencari yang sejenskal dan sehasta ialah uengan suriah 1c



3.

Suku.
Bertolak dari Adat Minangkabau yang sama naik dengsan gelombang nan szma
turun dengan gepocang. Pada permulaan menetapnya orang Minangkabau dari

awal pengembaraan dimana telah dimulainya hidup menec

« Berbagilah hidup
mengelompokv dari awal yang sama yaitu orang Malayu. Jadi suku Malayulah
suku yang tertua pads masanya.

Konsekwensi hidup mengelompok, memberi namalah masing-masingnya menurulc
kesdkaanya dan oleh karena mereka dibawa olesh ayunan senasip sepananggung

an, kelompok-kelompok awal Ltu mereka mamai menurut jumlah kelompok ma -

h sing-masing yang masih diawali dengan kata Melayi.\ yaicu Melayu nan empac,

nan lima, nen enam, nan gembilan dan sebagainya. Kepén:ingann:/a hanya se-

bagai menandai lokasi dan keperluan penentuan batas perg;ulan biclogis -

yang membedakan manusia dsngan binatang.

- Dimulai dengan cara he:;iki: sederhana dan alamiah, maka sesuai dengan
kahidupan berburu dan bercocok tanam. Bercocok ctanam menjadi tugas kaum
ibu disekeliling tempat kediaman sambil memelihara anak-anaknya. Peker
jaan berburu dilaksanakan oleh orang.laki-laki, yang pulang mzlam dan
pergi pagi hari. Ternyata akan lebfh dekat hubungan ibu kepada anaknya
car. pada kepada ayahnya, apalagi ibulah yang melahirkannya. Salah sacu
dasar dari pada awal orang Minangkabau bersuku kepada ibu (macrilipial)

agaknya dapat diterima.

i)angan memakan masa yang agak lama sampai dengan masa hidupnya Datuk

Kectumenggungan dan Datuk Perpacih nan sabacang yang telah mencetuskan
sistamipemerincahan adat "Lareh Koto Piliang" dan " Lareh Bodi Caniago
Barulah termakcub Suku nan ampek .Koro, Piliang, Bodi dan Canlago seba-
gaimana apa yang kita dapati sekaranmg, yang juga celah bertambah dan -
berkembang sesuai dengan tempat tumbubnya. Namun sisa susunan awal ta-

dipun masih dapac dilthat pada sebsgian nagari atau luak hingga hari ini,

sebagai ciri-ciri saja.
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Ik=:an suku yang dililit dengan garis keturunan 1bu 1n115h yang mem -
buat kokohnya i‘{a:an batin antara orang-orang sesuku hingga kemudian -
hari yang didapaci sekarang. Termasuk kepada nan tak lakang dek paneh

dantak lapuk dek hujan.

Perbanyakan suku ini berlangsung lama sesuai dengan berkembangnya nege-

.ri-negeri hingga menjadi luak dan rantau. Ketentuan untuk setiap negeri

harus ada suku empact, selalu dipacuhi. Adsvua terdapat keidinan semenca

ta negeri yang dilihat sekarang disebabkan dua hal. Pertama karena punui

' aya salan satu suku yang empac dinegeri itu yang tidak mungkin diganci -

0

begicu saja. Kedua memang semenjak adanya negeri baru iru ctidak cukup -

mempunyai 2mpat buah suku.
Selain dari pada itu yang banyak monguadzng pertamnyaan juga uncuk menin-
jau masaalan suku di Minangkabau masa kini ialah tentang pengercian e

tilah yang talah berpariasi :

Katentuan awal ialah : Sebuah negari terdiri dari empa:c buan suku. Suku
terdiri dari beberapa buah paruik yang berasal dari seorang nenek perem
puan. Satu paruik ini menjadi rimbun maka ianya disebut sacu kampung.
Uncuk masa yang panjang kampung inilan yang dipahami sebagai suku. Apa-
lagi bila dikaickan I‘)ahwa yang pindah membuat negari baru adalah sebuahn
(anggota) yang separuik atau sekampung tadi,

Kampung vang berada di negari baru itu memberi nama ditempat ysr3 horu
danga’n kesukaannya tersendiri. Terdapactlah kampung-kampung yang disebut
suku seperci Petapang, Jambak, Rabu, dan sebagainya. Sedang didalam ka-

idan adat masih selalu disebuc @

Nagari ba-kasampek suku Penghulu kaampek suku.

Suku ba-sako babuah paruik (Kampung) = Penghulu Suku.

Kampuang ba-tuo Penghulu kampung.

Kaum ba-andiko Penghuiu kaum,

Paruik ba-mamak Ninik mamak.

Rumah ba-tungganai Mamak rumah.

Rumah tanggo barajo kali = Urang sumando.



- Terlepas dari k%kaburan pengertian dimaksud, namun kaitan ikatan batin
sesuku’tidaklah‘luncur dan hidup terus, sebagai nan tak lapuak dek hu-

' jan, tak lakang dek paneh. Menjadi idenctitas khas bagi orang Minang -
kabau dimanapun mereka bermukim. Perkawinan sslalu berada diluar suku

(2ksogami).

Perkawinan.

- Perkawinan bukanlah masalah sepasang Insan yang hendak membeacua kelu-
arga atau membentuk rumzh tangganya saja.

Stelsel macterilinial dengan sistam kahidupan yang kcﬁunal, bagl orang
Minangkabau menempactkan perkawinan menjadi persoalan dan urusan kaum -
Jeerabat, Suku adalah wadah yang utama dalam xehidupan komunal tersebuc.
lebih-lebih komunalaya "malu” yang tak dapac dibagi dalam szbuah suku.
Mulai dari mencari pasangan, membuat persetujuan, pertunangan, dan per-
kawinan, bahkan sampai kepada urusan akibat perkawinan itu tidak terle-
pas dari pada urusan dan tanggung jawadb suku. Oleh karena fzlsafah Minang
kabau telah menjadi%an orang hidup bersama-sama, maka Tuman tangga pun -
menjadi urusan bersama pula, sehingga masalah pribadi dalam urusan sua-
mi iscri tidak terlepas dari masalah bersama, kandacipun ada batasan-ba-
tasan tertantu menurut sepanjang Adat tradisi icu. Namun banyak orang -
lupa atau seakan tidak menghiraukan batasan-bacasan dimaksud, sampai -
sampal ada pameo mengatakan "labiah hangek tadah dari cangkia"(lebih pa-
nas piring alas dari pada cangkir yang langsung menerima panasnya air -
yang dicuangkan.kedalamnya).

- Pola perkawinan masyarakat Minangkabau bersifat Exogami. Kadua belah pi-
hak atausalah satu pihak dari yang menikah itu cidak lebur kedalam kaum
kerabat atau suku pasangannya. Karena seciap orang adalah warga kaum dan
suku mereka masing-masing yang tidak dapac dialihkan. Seciap o;ang tetap
menjadi warga kaumaya dan sukunya masing-masing kendatipun talah diikac

perkawinan dan beramak cucu kemudian hari.

- Anak yang lahir akibat perkawinan itu menjadi warga suku sang istri se-
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3k
sahingga ayah sa?kan akan hilang tanggung jawabnya terhadap kehidupan
4

anak-anaknya bahkan terhadap rumah tangganya.

Menurut hakikat-ajaran adac Minangkabau bukanlah -demikian, tecapi tang-
gung jawab seorang ayah terhadap anaknya maupun rumah tangganya pada =
masyarakat tradisi yang berdiam pada rumah tangga bersama itu cetap ada
dan jelas menurut sepanjang adat bersendi syarak tersebut. Namun bagi -
rumah tangga yang tidak lagi bersama, lambat laun terjadi penggeseran -
pelaksanaan, Namun hubungan kekerabatan sekaum dan sesuku tetap dipeli=-
hara.

Kelihacannya sepintas bahwa perkawinan seperci itu sangac rvapuh. Tetapi

bila pandai mema X seni dan pembagian tugas ancara urang-

sumando dan mamak rumah amactlah indahnya dirasakan atau kelihacanaya.

itulan yang istiadat berlaku antara dua pihak yang berhadapan itu, se

sa keshidupan bersama cradisi tersebuc masih murai tidak meadapat penga-

ruh pandangan yang berbeda dan timgkat kebucuhan yang relatii radah.

Nilai-nilai inilah yang pada masa inl sedang nampak bergesar tak tare -
lakkan, $=dang mencari bentuknya yang khas. Letin-lebinh hal ini terasa
bagi keluarga-keluarga yang bertempat tinggal sudah jauh dari suku mau-

sun negarinya (merantau).

Sebenarnya perkawinan Exogami yang berlaku di Minangkabau menempatkan pa
ra iscri pada status yang sama dengan suaminya. Stalsel matrilinial sec-
ta pola hidup komunal se-suku menyebabkan mereka tidak tergancung pada =
suaminya. Walaupun suami sangat dimanjakan dalam rumah tangga dan diman=
jakan oleh ninik mamak isterinya dalam suku iscerinya itu, namm‘: suami -
bukan sebagai pemegang kendali langsung dalam suku istarinya itu. Tecapi

+
r\;mah tangga yang barajo kali tecap tarpegang pada suami, kaidah adac di
N

pandang dari sisi bern;gari mengatakan
Nagari ba-kaampek suku
Suku ba-buah paruik

Kampuang ba-nan tuo

Kaum barajo mamak
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Rumah gadang ba-tungganai
A
Rumah tanggo barajo jali.
Dipandang dari sisi susunan isi nagari mengatakan :
Kemenakan barajo mamak

Mamak barzjo ka-panghulu

Panghulu barajo ka-mufakat

2t diatas alur dan patut
Alur patut barajo bana (kebenaran)

Bana berdiri sendirinyo.

- Jadi bila suami ingin selalu dimanjakan dengan pengertian dihormati
maka ia harus pandai-pandai menempatkan diri danmenyesuaikannya, begi-
tupun sabali¥nya. Disinilah berlakunya isciadac baso basi dan ereng -
gendeng dalam adac Minangkabau itu, Tinjauan diacas berlaku unctuk mere-
yang berada pada sebuah negari acau berdekatan. Negari dalam Alam Mi -
nangkabau berikur ini akan dicinjau pula bagi keadaan mereka yang der-

kawin keluarga suku, keluarz Negeri dan keluar Minangkabau

- Ketanctuman ucama dari idac Minangkabau bahwa perkawinan harus berlaku -

diluar suku. Perkawinan dalam suku dilarang adat Minangkabau. Yang be

I

laku sélalu dan lazim ialah perkawinan didalam sebuah negari. Untuk -~
tingkat suku perkawinan falah bersifat Exogami. Uncuk sebuah negari ber

laku indogami, begitupun uncuk alam Minengkahau, nz

i 10 ~kan tetap -
Exogami suku.

- Xendatipun sudah berlain negari atau luak namun suku harus diperhitung-
Lan. Bila terjadi perkawinan keluar negari, yang paling diperharikan -
{alah jangan terjadinya perkawinan cersebut untuk suku yang sama. Demi-
kian eratnya kaitan dan ikacan sukuy menuruc masyarakat tradisi Minang -
kabau semenjak dahulu kala.

- Umpamanya seorang yang bersuku Koto di Negariéakan berkawin dengan se-
orang dari negeri B, yang tidak dibalehkan ialah dengan orang suku koto

pada negari B tersebuC.



w
o
.

Sebab menurut adac, kok dakek mencari hindu, kalau jauh mencari suku.

5
Berdasarkan jauh mencari suku dan dekat mencari hindu itu, supaya ja -
ngan keluar dari sebuah negeri, untuk menahan agar darah tidak bercampur

jauh,

- Ada Xelaziman yang terbalik dari padz apa yang tersebut diacas. Yaitu
apa yang dinamakan kawin gundik atau perkawinan adac raja-raja. Sukunya
sama dan andikonya (hindunya) sudah berbagi, ditandai dengan Dacuk (peng-

hulu)nya telah bérmasing-masing dan sukunya sama.

- Adakalanyalkemenakan dibawah lutut yang hinggap mencekam carbang derse-
cumpu dikawini dan anaknya menjadi suku bapaknya dan sekalian suku ibu-
nya sama. Hal ini galib kejadian bila sessorang Dacuk atau kepala kaum

t2lah punah. Maka uncuk menjaga jangan putus warils suku dan harta pusa-

xa tidak keluar dari sukudil isciadat seperti itu dengan me-

laksanakan tatacara adacnya yang khas.
_ Ini berlaku tidak banyak, kebiasaannya terjadi di luak Tanah Datar. Na-
mun hal vang demikian tidak serca mercza siapa yang mau dapaz melskukan~

.
aya, karesna hal ini tidak menurut ketentuan Adat yang umum di Minangkabau

Adapun berlakunya pelanggaran bagi masyarakat Minangkabau, disadari acau
cidak dikalangan generasi kini disebabkan semakin longgarnya pemahamam
carhadap kecantuan adat itu bagi generasi muda.

Keadaan saperci itu mungkin tazjadi sezelan keoncbelan pihak bermukim

diluar negari yang masing-masing (diran:au)‘. Keduanya telah melakukan
penip\;an samentara um:u!( tidak mengatakannya pada saat melakukan perni-
kahan kepada kadhi pencarat nikah atau kepada kedua pihak keluarga masi-
ng-masing. Artinya bila perkawinan tersebut dilakukan berdua-dua saja.
Dalam hal ini tencu tidak mungiin dijadikan sampel untuk membatalkan

kecentuan adat Minangkabau itu. :

Dikaitkan dengan ketentuan syarak ada orang mempertanyakan ketentuan a-

dat bertentangan dengan syariac Islam, maka falsafah Adat bersendi sya-

rak tarsebuc tidak benar.



; Menuruc syariatc I;}aman:aza lain yang tidak boled kawin izu talah orang
yang sesusuan,

- Pa:kawiqan dengan anak mamak (paman) ad;lah perkawinan yang ideal menu-
rut adat Minangkabau, sedangkan kawin dengan anak mak cik (gdr.permpuan~
ibu) dilarang oleh edact. Pada hal keduanya ituberada pada jarak yang sama

dan berkadudukan pada derjat yang sama, sama-samz saucara Sepupu dan ti-

dak pulz sesusuan. Bedaaya ialah :

~ ANAK MaMaX, darah ibunya adalah suku lain dar: ay va. Meourut
adatr dan agama boleh kawin karena tidak sesusuax dan tidak juga
sesuku. Jadi keduanya tidak melarang, bahkan meauru: adacr adalah

perkawinan yang idial.

- AN

CIX, (sdr.perempuan ibu), karena berzda duilam eacy suku,

walaupun tidak sesusuan, oleh adat pancanz melakukan perkawinan,

sedangkan oleh syariat Islam cidak dilarang kawin, Xarana cidak

sesusuan dan syariat Islzm tidak memperhitunzkan sesuku sebagz

g3

na adat.
i

- Kalau dilakukan perkawinan dengan anak mak cik vang sesu

maka susunan -

kalompok bersuku-suku yang mater ity akan buyar tidak berarci lagi,
itulan disebabkan dipantangkan kawin oleh adar, dimana adat Minangkabau
melskat pada sistem macerilinial tersebut dan berkaitan rapac dengan su-

w5 kemunal ( Kato pusako).

sunan Negari dan tanak

Dalam hal ini bukanlah bertentangan dengan agama dan bukanlah berarti ti-
dak menjalankan syariac Islam, hanya tidak melaksanakan apa yang diboleh-

kan oleh agama, bukan mznghep:ikan apa yang disuruh oleh agama.

Inilak bukci kekohmya ikatan bacin orang sesuku, walau berlain negari ma-
sih dihormaci serta diparuhi, "Suarang lah babagi, sakucu lah babalah,
nan malu balun lai babagi" ' demikian ungkapan adatnya.

- Menuruc adac Minangkabau itu perkawinan yang paling ideal ialah perka -
winan yang paling dekat, seperti perkawinan antara anak dan kemenakan

yang disedbuc diacas.



- Parkawinan demikiag lazim disebut pulang ke bako arau pulz
mak. Pulang ke anak mamak berarti mengawini anak mamak (pazan), sedangkan

pulang ke bako ialah mengawini kemenakan'ayah.

Tingkat perkawinan ideal berikutnya ialah pe:kawinanvambil mengambil

atau bertimbang lantai namanya. Arcinya kakak beradik perampuan

laki sebuah suku A, menikah dengan kakak beradik perempuzn dan la:
= B g &

akd

sebuah suku B secara bersilang,

w=S1YiR
Urucan perkawinan ideal berikuc-berikutnya ialah erkawinan®lapik, vait:
34 24 PLx, yaitu

)

dilakukan apabila seorang iscri atau suami meningzal maka si suami azauy
si iscri yzng masih hidup (janda) mengawini saudara yang meninggal cadi,

baik saudara kandung maupun saudara sesukunya.

Lebih Laas dari pada itu falah perkawinan orang sekorong, sekampung, se-

nagai, se-luak dan akhiranya sesama dalam alam Minangkabau.

Parkawinan dangsn orang luar kurang disukai dan karena itu cidak dilazim-

kan, meskipun tidak dilarang. Kalau ini terjadi tidak dapat dieslakkan g

i
%a berlakulah apa yang dinamakan adat diisi lembaga dirtuang, masuk beser-

ta tahu, keluar beserta izin.

Kesimpulannya mesurut sepanjang adat bahwa perkawinan yang ideal icu

izlan perkawinan 'awak sama awak" . Hal itu bukan pula menggambarkan si-
fat yang dikandung adac iru eksiclusifepola perkawinan "awak samo awak"

juo insan, nan ka-

mengandung sistem komunal r.l'an kebersamaan."Nan nilkan
win korong kampuang', demik-ian pula ungkapan adat yang menjadi pedoman
pelaksanaannya.

- Tinggi rendahnya kadar keikut sertaan korong kampung :a‘di kedalam rumah
tangga dua insan tadi menjadi tolok ukur utuh acau rapuhnya sistem dianuc

oleh perkaw:inan awak samo awak icu. Pada hakikacnya semakin dekat hubungan

awaknya, semakin kukuhlah hubungan perkawinan itu.

- Mamun kelemahannya akan timbul bila semakin banyak campur tangannya unsur

hubungan perkawinan tersebuc akan semakin rapuh, bah-

1]

korong kampung Ca!

%an tidak sedikic vang berakhir dengan perceraian.
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Perkawinan dengan orang luar, terutama mengawini perempuan luar dipan -
Y

dang sebagai perkawinan yang akan mengakibatkan tusaknya strutur adat.

Pertama-rama karena anak yang lahir dari perkawiran icu bukanlah ter~

masuk orang Minangkabau karena tidak ada sukunya. Disamping itu diang- ;

nya kebersamaan dan kolekrif kehidupan bersuku bersako menuruc
2

23p ¥
Adat Minangkabau.
Artinya kehidupan perkawinan ifu semata-maca hanya hubungan suami iscri
saja. Hubungan korong kampung atau andan sumandanaya hilang dan tidak -
be:::ng‘jawab. Terlalu berat beban bagi seorang suami karena ia disam -
ping sebagai pimpinan ruman tangsga, jugavharus bertanggung jawab sebagai
mamak dalam sukunya atau kaumnya. Apakah sebagal seorang mamak ruman,
tungganai, sebagai manti, malin, dubalang atau sebagai Datuk maupun peng
fulu pada sukunya. '
Sedangkan kehadiran seorang isctri orang luar itu harus dipandang sebagai
beban selurun keluarga si laki-laki pula. Menurut pandangan adat keadaan
seperti itu namanya 3
" melompat tidak bersetumpu, badanciang indak samo basi dan badakak ia-
d;k samo bacu ". Kata lainnya tidak semartabat, karenanya hal fcu ja-
rang dilakukan.
8ilamana hal seperti itucidak dapat dislakkan, apalagi zaman sekarang di-
mana komunikasi talah semakin lancar dan uknran eemartabac itu lambac la-
un semakin bergeser kepada tempat atau tingkac yang lebih luas dan keten-
tuan adat itu pun tidak dalam tingkat melarang maka jalan sempit yang ha-
rus dilalui ialah dengan menuang lembaga dan mengisi adac.
Malompek basitumpu, hinggok mancakam, masuk basarato tahu, keluar basa
rato izin, di‘masukkan ayam kekandang, dilacakkan suatu ditampeknyo, Ja -
lan ditampuah jo adac, dijalang rantau jo pusako.
Arzinya sebelumv pernikahan akan dilaksanakan lebih dahulu dimasukkan ca-
lon isteri tersedut kedalam sebuah suku lain didalam negari si suami,

sebagai hinggok mancakam batang, tabang manumpu dahan.
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Maka perkawinan perempuan Miangkabau tidax akan nerubah struktur adac

i
Minangkabau, karana-anak-yang lahir akan tfstap menjadi suku ibunya me~

ngikut sistem Materilinial tersebut dan :ilak X¢luar dari suku bangsa

Minangkabau, Disitu pula lecaknya kata ac. meXgungkapkan : "Adat dipa-

vai baru, kain dipakai usang”, kain pendi:

ziang, emas peadinding -
malu.

Ternyata bahwa perkawinan bukan saja untux sekedsr memenuhi kebutuhan
biologis dan perkembangan keturunan, perkawinan juga untuk mempersrat

dan memperluas hubungan kekerabatanm.

adat Minangkabau mengungkapkan : ba-kampu:i nak laweh, ba-hubuang nak

panijang. Oleh karema itu uncuk atau dalam mela

kan perkawinan juga di-
diperhitungkan maupun dipertimbangkan sebad akidac dari pada terganggunva
hubungan silaturrahim kemasyarakatan lingkungan 4an sebagainya. Bukan -

hanya memikirkan sekedar cinca kasih yang terpadu pada kedua insan itu.

Oleh karsnanya adac Minangkabau dikatakan dirosek sahabih gauang, dika-
cok sahabih raso, dituah dicilakei, ditimbang mularat jo manfaar, Laok
sekalok dipikiri, bajalan saléngkah madok suruik, bao manilantang mam =
bilang lahe, menilungkuik mambilang lancal, ingek ingek nan diateh nan-

dibawah kok maimpok.

Kasimpulannya menurut adat Minangkabau dalam melakukan perkawinan harus

iuga dipakaikan raso jo pariso. Raso jatuh kepada keria lidak, asiu pe
dan sebagainya. Sedangkan pareso jatuh kepada pekerjaman hati. perasaan
yang halus dan dalam, nan merah sago nan kuriak kundi, nan.indah baso

nan baik budi. Menilai dan merasakan hal seperti itu lah pekerjaan haci.

Oleh karena itu hukum perkawinan di Minangkabau ada pula lapis-lapisnya
disebut larang pantang, Pengertian larang ialah: perkawinan yang tidak

dapat dilakukan. Perkawinan berupa pantang dapat dilakukan dengan sangsi

Diantara kawin larang dan pantang ada lagi kawin sumbang. Ungkapan kata
sumbang menuruc adat biasanya disambung dengan salah, jadi lengkapanya

ialah Sumbang salah.
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Dapat dipahami bila pekerjaan sumbang telah dilakukan, cepat sekali akan
diikuci olen salah, berarti pekerjaan dipinggir jurang, lebih baik tidak
dilakukan.

Perkawinan yang dilarang baik menurut hukum umum, hukum adac, hukum
agama, seperti mengawini ibu, ayah, wertua, menanti dan sebagainya.

Perkawinan panctang ialah perkawinan yang akan merusak siscem adat yaictu

perkawinan orzng yang sstali darah menurut stalsel matri
sekampung,; sesuku.
‘Sedangkan perkawinan sumbang dapat merusak kerukunan sosial dan lebih

barrolak kepada menjaga martabat dan harga diri, menjaga siaggung men

gung harga diri acau rasa rendah merendahkan seseorang ataw kaum.
Disinilah berfungsinya raso dan pareso tadi. Sumbang rasanya °

mengawini :

Orang yang telah diceraikan kaum kerabat dekat kirta.’

Mengawini orang yang dalam percunangan.

Mgmpermazdukan persmpuan yang sesuku;, sekerabat, bersahabac,

seperzaulan dan setatangga.

Anak istari savdara kandung.

Anak angkat.

Hukuman yang dapat dicimpakan kepada pelanggarnya merurut tingkat sumbang-
aya yang ditecapkan berdasarkan pandangan adat yang disepakati oleh kaum
maupun kerapa:aa adat lingkungan yang ada. Kelaziman hukuman menuruc adat
ialah hukuman moral, dan hukuman denda adat. seperti buangcingkarang, di-
kuecilkan dari pergaulan, dan denda maaf kepada semua pihak dihadapan ke=
Tapatan menurut tingkatnya dengan memotong ternak dimakan bersama. Ting-
kac awal serendahnya dengan sirih, telor ayam, kambing dancernak jawi acau

kerbau.

Ada sejenis beatuk perkawinan di Minangkabau yang dapat dikemukakan sehu~
bunggan dengan adac bersendi syarak, syarak bersendi kitsbullah, syarak-

mangato adat mamakal, alam ctakambang jadi guru.



- Apabilz talah dilaksanakan {jab kabul dihadapan khadi dan syanadah,

a menurut syariat islam tidak ada halangan lagi uactuk bergaul

sebagai

Tetapi menurut adat sebelum diadakan jemput antar

dan kendu

perhalacan timbal balik, sisuami belum bolen pulang ke ru-

ya, karsna adat belum diisi dan lombago belum terctuang, ini

~araya isi kata-kata ''Syarak magato adat mamakai" . Artinyas ap.

vang telzh disyahkan menurut syariac agama, maka dipakaikan olen adat

‘menuruc istiadac.
- Sekaligus ia merupakan visualisasi dari pada istilah nikan dua insan

korong kampung. "Melaksanakan jempuc ancar, perhelactan, panggil

timpal baiik itulah awal dari peng-akrapan silacurrahim kekera-
bacan yang disebut beripar berbisan, andan sumandan sako baki dan seba

gainya.

Arczinya kanal mengenal semua kaum kerabat untuk dilanjuckan

dan tidzx akan pucus putusnya. Mereka inilah nantinya yang akan tahu Bu-

ruk bahambauan, baik baimbauan dan menjadi pengawas penasehat dari pada

rumah t2agz2 yang baru ifn.
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Azas kepemimpinan adat basandi syarak:

Dalam rangka mengay?m adat dapat dikemukakan beberisa azas kepemimpinan
yang' berlaku uncuk seluruh pendukung budaya Adat Minangkabau: yang pemipm
pin itu bersifat

- Djuik, yakin sarato tawakal kepado Allah didalam Iman dan Takwa.

- Ka=-suri tuladan kain, ka-cupak tuladan batuang.

- Maelo karajo jo usaho, mairik parang jo barani, %ok pai dahulu pulaﬁg

dikskok karajo urang dizmakan nasi awak.

- Kok mairik sarace éumpia. kok manyuruah sarato pai, kok tagan saraco-
anci.

- ‘Ingek sarato jage, tanu di-sreng kato sampai, tahu dibayang kato putuin
ingek dicondong ka-mahimpok, ingek dirunciang ka-mancucuak, tahu dila-
tiang ka-manganai.

= Tahu ma-agak maagiaﬂkan, tahu ma=-maetak ma—a:uhkau, kurang kurangkan-
di-nan labiah, labiah labiahkan di-nan kurang.

- Malabihi ancak ancak, mangurangi sio-sio, takasialh nagari alah, sio-sio

utang tumbuah. Bayang bayang sapanjang badan, talacak suatu dicampekavo
manuruik mungkin dengan pacuik.
- Pacaruah indak ba-unyikan, pasan indak baturuci, ctacilungkuik samo ma-

kan tanah, tatilantang samo minum ambun, rarandam samobasah, tarapung

samo hanyuik.

Bakulimek sabalun habih, ingek sabalun kanai, makanlah kanyang-kanyang

napasu usah paturukkan.

Hiduik bakarilahan, mati batungkek bodi, ramo-ramo sikumbang jaci, kactik
endah pulang bakudo, patah tumbuh hilang bagantil, pusako tingga di-nan-
mudo,

Selanjutnya dikemukakan pula tentang pandangan adat Minangkabau terhadap
sendi seadi kehidupan dunia dan akhirat,

Terhadap ketuhanan

- Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullzh, syarak mangato adat ma

makai, alam takambang jadi guru.
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- Xasudahan dunia ka-akhirac, kasudznaan adat ka-balairung, indak dapek ~

sakandak awak, kandak Allzh nan aku,
]
- Hiduilk nan kadipakai, mati nan ka~iitompang, camin nan indak kabua, pa
lite nan indak padam, bamamo Kitzzullah, sarato hadis Rasulullah, nan

badalia ba~makna.

Terhadap Xemanusiaan :

erna sy e e %

Nan kurizk iyolah kundi, nan mera: iyolah sago, nan baiak iyolan budi,
nan indah iyolah baso.

- Barasgzang karano baso, bacarai kirane budi, itu nan samo rang pantang-

Nan tuo dimuliakan, nan kaciak dikasihani, samo gadang lawan ba iyo.

Nan eadizk tampek baranyo, nan pandai bakeh baguru.

Nan hodch'ka—disuruah—suruah, nan pakak palatuih badia.

Nan lumpuah pangajuik ayam, nan buto pahambuin lasung.
- Man saki% kaco, nan malu tampak, sakik dek-awak, sakik dek urang, samo
pleak padi di-ampiang.

- Duduak samo randah :a;ﬁk samo- tinggi.

Nan bengkok ka-tangkal bajak, nan bumgkuak ka-ua-ua.

Nan luruih katangkai sapu, nan kecek kapasak sunciang,

Sacampok ka-papan tuai, panarahan ka-kayu api.
: yu ag

- Xurang tukuak manukuak, senteng bilai wmambilai.

Sasek suruik, tal;ngah kumbali.

Gawa mauban, baiyua maisi, ctakuruang talancak.

Terhadap kebersamaan dan persacu paduan:

- Rajanjang naik, batdnggo turun.

- Naiak dari janjang, turun dati tanggo.

-Duduk surang basampik sampik, duduk basamo ba-lapang-lapang.
- Kato surang dibulaci, kato basamo pa-iyokan.

- Bakato baiyo, bajalan bamulah.

- Pai batanyo, pulang babarito
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Masuak sarato tahu, kzlua sarato izinm.

Ba-iyo-ito jo adiakl‘, ba-bukan bukan jo kako.

Lamak kato balega buni, lamak siriah lega carano.

basilang kayu dalam tungku, disanan kayu moko hiduik.

~ Bulek jan basandiang, data bak lantail papan, licin bak lantai kulik,

Dibulekkan kato ka-mupakat, dibulekkan aia kapambuluah.

- Tapaulk makanan lantak, takurvang makanan kunci.
- Bangkalai basudahkan, suri tagantuang bacanuni.

Man bacakuak barabankan, nan badarih nan bapahek.

Janji dibuek bamuliakan, ikarah bakarang nan baunyi.

Kato dahulu bacapati, kato kudian nan bacari.

Pikia palito hacti, nanang saribu aka,

- Tapujua lalu tabalintang patah, bana badiri sandirinyo.
-~

Tsrhadap keadilan dan rasa sosial:

Mandapek samo balabo, kahilangan samo marugi.

= Jariah manantang bulian, rugi manantang labo.

Senteng babilai, kurang-bacukuak.

Buruak ba-ambauan, elok ba-imbauan,

Rusuah bapujuak, ranggo bajawek, tangih ba-ancokkan.

Lamah batueh, condong batungkek.

éuarang babagi, sakutu babalah, barabuik katangah.

o

Man lai samo dimakan, nan tidak samc dicari?

Haci gajah samo dilapah, hati tungau samo dicacah.

Jauah eineco ba=-cinco, dakek jalang manjalang.

Sawah ba-pamatang, ladang ba-mincalak, nan kareh ba-tanam batu.

Man lumak belantak ruyuang, gurun balinjuang, hutan batakuak kayu,

kalurah ba-anak sungai, kabukik baguliang batu.

Hilang bacari, talamun bakakeh, luluih basalam hanyuik ba-pinteh.

Warih bajawek pusako batolong.
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3zko Datuk Tunaro ..e:..a:sang wen i
denzan Datuk Paduke Basa.

1

Datuk xajo Susra tidak me- |
ngalami perobahan,karena
kurang berksksubatgana

Yarajo ,ber

datux « yemenda terjadi dengan persi-

. anta empat suku yang ada. - Satu jurai dari suku seperti iniiah

kelebaran,anak 3 7 i

et Perdauran yang timbal balik menjadilan S _mungsis mesbuat Sebuan negari baru X
ik rukat satu negari seresam sebesi, ‘mengikut pola seperti yang ada,sehingza

an satu hubungan negari baru dengan asal tetap,satu tusunan

. Contoh silasilah setuan negari dengan empat suku awal (Bendang,lelayu, kazpai, Mandailing).
Penghulu suk: asal 1. Datuk iarajo 2. Jatuk Tan Tamo 3. Datuk Rajo Suaro dan 4. Datuk Tunaro.
seempat Datu: inilah yang disebut Datuk rucuk Suku smen jadi pinpipan Rerapatan Adat MHegarie

- Ini contoh suku yanz namanya suku kaciak atau "Kampuang".

- Ralau Suku Gazang,zaka keempat suku tersebut ini memjadi satu suku bermama Suku“Halayu Nan Ampek"
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¢ a. Urusan Perdemaiah Adat
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e¢. Urusan Keuangan Nepor
.arda llo. 13/83 pasal 9.dan pasal 6.

Hogari
.

nota pimpinan kerapatan Adst Hegori(KAN) ialah fungsignari ;

1 oda dan hidup selsma ini menuruf sopzals 2dat padé ;;:J:iatezzng
a~lagarkon sistem adat yang terpskai- pada legori yong bersnngzuéag o
ioto Pilissg stau Budi Caniago), Perda No. 13/83 psl, 4 ' . "ayat(1) dan (3)

ngrots Pleno Kerspstan Adat Negari (KAN) ialoh peronglat funpoionaris adat
n unsur Pucul sdat stau Ketus/pucuk Nepmari,”stulidatuk Kanmpel Suku "
to-andiko,malin Menti,dubalang,cadiak pondai(urang ampek jinih) 2
moal b oayat (2) RS




u

IO T R
AL PIIGIRAY T,
A BARAY.

BUPATI/WALIKOTA

1

|

1

1

i

i

|
CAMAT
0D £ S A/

EBLURAIANY

itz

CUSUN

Sormnde
v/}

ian L oubinoun

o He15/83)

sn qerenizuni
s dilingpuzon Dogar)

LEHBAGN=LEMOALA
DESA

an Funpoional
u Hol13/63)

30 didalas Lewn-

WARGA QUUSUN

dfzaAdlora

Ry

I
{
_{_____-___--
|

FUMGST DAN MULUNGNH KERIA
FLHAPATAN ADAT MEGARL
UL IDALAIIAN PERDA Na.13/1943

PUCUIE PLIWTISET [
LLEART SURRIGE

LAl KRALUPNATE!
RUDYA.

LLIAM RECAMA G

BAN NeiAll

SuKy - 2ukU

ADINS=ALDILG

P

Az 7 o]
uri

UL
PARYTE =1

AR KEMENA~
KANS

ARGVAT 2
Toutatiamnt
fumIn ~Ei3fd

wAllth e LAY




pm—

AT A

i v D

AR AR

i

Apt ,ufnll\ JRTYATEVY

t N I Bl
I . i y ) I

TITAN MAKULUM THDOKO KA PADANG PUME GADANG
SUNGAT TARAD - SUMANTK SARUALO GANTIHG WA LU

]
R .. N — ,
1 LUAK ZRANTAY | ‘ LUAK /RARTAD LUAK/RANTAY | lrl..UAK/nAN'l'.\nl \ LUAK/RATLAU ‘

— - 2

| TANROK TANGY
[ P L |
1

L | caumraco L1
PATA
BadAl G gt

lima d
Gadang Batipuh

Gl

Penphulu Loty Sundi Padek
Piang Panjuang, Rojo Gudang
Urang Gadang, R nr‘myo

gk Tao
1

Yy
£ T

shulu Rampungs, Tuo
.npunh, Andiko Gadang

Tuo lindu,

kcpu\n Waris , Andike K tek

HEGARL EsaRT NEGART
! HEGART ‘NEGART HEGART
2 !
[} - | l i
H «” U
“suxu sukuy V| su ki
| [, I i
l[ KAHPUNG l | KAHPUHG { KAHPULG I r KANPUNG ‘
S
I | ’. | : [ :
- = l
KAUMN | '_AUH ] KAUN | KAUH
< N i [ ]
I PARUIK ‘ I PARUIK ' PARUIK I PARNIK

Lunganni

Anak buah/
ATIAK KEMEHAKAN

Anak hugh/
AHAK KotROARAR

Anale buah/
ANAK KEMENAKAN
|

Anak buah/
AUAR KEUEHAKAN

Hemale

. Vipayarnkat adat




A [ sniFiean

1 3. buoun Tuo V houm K11 o Nespe i ST ST Rt
el Kota Didalnm,bb Hen apelo
a 111, tanioseg nen 3 3 2

Bugunk, Si- 2 LyokyThn 1 = ™ N -
Nalndis Thpnlo Rantaw ~ 3 ) 7 i
- Earendt Abame > ] E,._-M _— m._.“wu. :xw_.:
5 Han' Lusk Non 131, z v 1ing_ - L JERRREE
& g Kapala

biueried onair ) hiagar

ama peLYA | dy o
KoTa .

e

Ondee AT RS latsi)
. ~|Atdeetin
- N—
& . ® Jtstedn| Onder
o b res  f~)iatris-|
i) b L N 3 Kouva
Kkup Darek Fup 13 —
- AL & avarnnsun || xecs
x| [ Reeled g prateik| |onaer
3 Fantau Lunk Han Tige RS T
b 2 D18ty 1K
[Laran |- -3 .
5 s
z . a i g
2 91 Prse 3 - 4 3
0 biatrin 2 =
[ —[Vagnrs res ”
" 2.unk it ats Tabik d o 0 ] fearas %».ni Tl il
w_uu Toinreh 81 sdtanavk 4 |l]e R ] g
E . = Z e gen = e
- ~ 3 intrik Onde: 2
g 3| Toak_wan Tic0 ey i w || perer Sl T @ o
2z 2 - . = ] 1atr v w
32 e S.Rownh 4 Talnro 3an | | 8 i ] \ il ]
. -] 21 A =7 % -
6.F 5.k vdt a . 3 bistrix] [Ondes §- s &
Koto Lavch, a = nder rae | jietril & 3
Fulgnok kunel Loykng & | froeorsng]| [ * B
af Sariok Loweh 2 -
B.Pysnk kunei Julujen istrik| jOnder | [ingari
af Wowda Polam L} aran |pintesif-fivenrd
9uPuiink Kunci Uaal dt E : « il
Tambun Sarilonas. — = NS S
O_Ppunk Funed Ryribe R
Binn @1 ZAtannng Hun! Vet Y Kompung-Kampung)
ra lLakin, o Kanpung=Xyapu
Tk anbudk Yaatah T o= . . e BRI
peng Pussko d1 ° ing 5 |
kalan Koto Bara LL i widg
2.Bungo Sutyngkal hnig' L il
penan Luak 5 7 s .
LTI S — e .
S >:=_» non balimo wi 3 o -
Timo Folo Rangkdunay o vr ers gy {mer L fakart
.2 —lvederrtnf ~|tntrsitd Peaghuiy
M ' Yepnla
2 [
¥ 2 ot 2107 | fiaears
- |aaress b
] i [
i [P SR S
6. ::.o___..:_r Kap.Rantay
'ZaEanbiutuak. ne23,

RICOE &b 18 ~ 19 FENJAIANA;
SELAAIA - JERANG.



ko

- Diikuri tata :e::ig menurut sepanjang adat, maka terlataklan suatu di -
tempatnya, duduklah samo randah, tagaklah samo tinggi, maka yang aka=

melanjutkan penyelenggaraan nikah kawin tersebuc falah kedua- dua suk

38

tersebut dan si istfi telah mempunyai suku berikut anak yang bakal 1z

hir dari perkawinan :tu akan mengikut suku ibunya.

Dengan demikian yang nikah dua insan dan kawin korong kampung itu ©

terlaksana dengan formal, Walaupun kedua insau Liru tidak akan bercas

tinggal di Negari si suaminya uncuk selanjucnya, cidaklah akan menj

masaalah sampai selama lamanya. Anak yang akan lahir dapat pulang ked

pung kepada suku ibunya dimana ia hinggam mencekam tabung basitumpu tz -

dinya, yang berarci ia tidak terbilamg orang tak bersuku, dan ia talah

tarmasuk kepada orang yang menganut siscem Materilinial,

Bila itu tidak dilakukan maka sianak akan terkatung-katung strukcur sul-

turnya. Uncuk dikacakan ia seorang yang Pacrilinial mengikut suku be

tidak dicerima oleh orang suku bapaknya (dianggap orang lain sajaj.

tuk disebut ia secrang materilinial, fbunya ditempat asalnya tidak menga-

ial dan cak bersuku, maka iapun dianggap orang lain da

aliran kecturunan si Ibu cadi. Disanalah letak hilangnya seorang amaXx da-~
lam pandang masyarakat. Sedangkan hal itu termasuk kepada harga diri bagi

seorang insan dalam kehidupan didunia ini.

Bagi pihak adat Minangkabau bila istiad=t demikian dilakukan tidaklan
bertencangan- dengan adat itu sendiri, pepatahnya mengatakan "Gapuk eidak
membuang lamak, cerdik ctidak membuang kawan, duduk surang bersempit sem-—

pit, duduk bersam sama berlapang-lapang.

Concohnya yang paling dekac falah Alm.Bung Hatta proklamator Republik

Indonesia. Beliau dari pihak Tbu tidak berasal dari perempuan asli Mi -
nangkabau. Namun karena adat sudah diisi lembaga sudan dituang maka beli-
au adalah orang Minangkabau yang telah bersuku bersako di Minangkabau.
Tidak ada alasan lain lagi untuk tidak menyacakan beliau seorang Minang-

kabau baik dari pihak; mana saja.



PROSES AWAL PERDA Ne.l3 @

pengan diberlaluiannya Undang-iUndang No.5 Tahun 1979, tentang Pemerintonan Desa
gecara zasional, maka d: Propinsi Dati I Sumatera Barat sebagal tindek lanjunya
diterbitkanlah SK Gubernur Kepala Daerah Tinékat I Suzatera Barat No.162/GSB/83
yang menyatakan berlakunya Undang-Undeng dimaksud, tanggal 1 Agustus 1983, yalmi
deagan mulai berfumgsinya Pemerintahcn Desa di Sumatera Barat dan hapusaya Pomew
srintahan Nagari, yang diatur dengan SK Guoernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera
2arat No.155/GS3/1974, tentang Pokok-Pokok Pemerintshan Nagaei dalam Daeran Ting

kat I Sumaters Barai,

Sebagaimana diketanui bahwa Pemerintah Nagari yang diatur terakhir dengan SK
Gubernur Kepala Daerah wingket I Sumatera Barat No.155/G3B/197%4, telsh ada sebe-
lum Belgnda mgsuk ke Indonesia, yang terkenal denzan sebutan Pemerintanan Nagari
Oleh Pererintahan Belanda Pemerintahan Npgari tersebut dicrganisir menjadi unit
pemerintanan terendan langsung dibawan Asisten Wedaca.

Dilikat dari fungsinya pada waki

itu Pemerintahan Magari selain beriungsi dalam
goal adat, adat istiadat gerta mengelola harta kekayaan nagari , sedangtan Peme-

rintahan Desa berdasarkan Undang-indang No.5 tanun 1979, sekarang henya terbatas

i

gegi Pemerintzhan, pembangunen dan kemasyarakatan saja dan tidak mencam -

puri urusan adat, adat istiadat dan haria kekayaan Negari lai=mnya,

Berhubung karena kenidupan masyesrakat Minanghkabau sangat dalam/Muat dipengaruhi
oleh adat dan adat istiadat vang terkenal cngan ' Adat yang tak lapuak dek hujen
dan tak lakang ¢ ek paneh ' vang dalam kehidupan sehari-hari tercermin dalam pe=.
fatan, Adat basandi syarak dan syarak bgeandi Kitabullah, maka Jelaslah bahwa
perobaiian struktur pemerintahan terendah ini hanya dapat dilaksanaken dengan
suatu proges dan kedudukan nagari sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat harus
Jjelas pengaturannya, se‘n:‘_;.;za penerapan Undang~Undang No.5 Tahun 1979 tentang
Pemerintanan Desa dapat berjalan bhik_dan Nagari sebagai Kegatuan Masyarakat
Jukum Adat dapat dilestarikan dan dijamin keutuhannya gerta mempunyai hak hidup
untuk geterusnya, yang juga tertera dalam penjelasan UUD 1945 psl 18 banwa keltu=

susan masyarakat adat di daerah yang bersifat asli tetap dipelihara dan diperta-



fiaxa "egari yany sepula berfungsi sebagal Kesatusn masyavakat hukum

icat dan sekali gus merugaxkan uni* ae"xer“ tahan terendarnr 4I Sumatara Hapat
% iy
ssngan lanirnya Ungang Undang Iol, tanun 1979 Tersebut distas ydatetapkan

h:sva sxmaxyxi berfungsi sebagai kesatuan masyarakat huk

2 adat sija lagi.

1i, meabina,

sehingga dengan demikian dapat diharapkan akan dapat mensg

174 meagembangkan adat Hinangkabau dalan rangka Pelestariannya Uiiuk masa

Didalam Undang Undang ¥eo,5 tahun 1$79 itu pula lansung diselytkan banva

wasatuan nasyaraiat Huium Adat yang bersifat khusus dan asli tetap dipeki-

hara dan dipertahanian dan pelaksanaanya akan diatur dalam wyatd Perat
atd aturan

wgeranh mew. Ltulan dia Yeraturan Yaeran Sumatera Barat Noe 13 tahun 1983.

‘atut diketahui bahwa semenjak bergesaraya pengeslolaidn pe intahen negari
erincahi olen :erangkat'a:axp

daripada otanem dulat

L] fu:'-{sional Adat
smca tiap “egari di dinangkabau sebelum tanun 1938y telah diatur dengan be
berapa dasar hukwa atau aturan aturan sebaygal berizut:

dlansche Gemeente Urdonantie Buitengewesten(IBC 3) Stblu,1938 io.490
jo stbld.1930 no. 661 yang cerlaiu uptuk luar Jawa dan “wdura.

al i) sentember 195

2. seputusan Juberaur “epala “aeran I Sum.ldarat tan

Hoe2 JUsSB/iin=1938 yang mengatur pemeri

ahan Negari dilaiganakan oleh

aerapatan segari.

3. Surat seputusan senpuasa cerang sumatera “arat fahun 183) tentang

erafl

renertipan “emerincahan wegari dalam vaerah Tingkat I Sumatsra “arat.

Sumaterq “arat Homor

4, surat Aesutusan Gubernur sepala “aerah Tin
merintahan Negari didasral Tinglk:

0z/vesa/isb/ore/63 tentang peraturan rem

I sucatera Barat.

durat “epuLusTt I Sumateri “arat nomor

W

015/35u/1968 tentang pokolk pokok remerintahan Hegari dalim Jaeran Pro=

pinsi Jumatera Harat.
6. Jurat sepdtusan Jubernur wepala “aerah linglat L Jumatesy yarat nomor

135 tahunr 1974 testanyg pokok pakok vemerintanan flegari silam rropinsi

Jaeran Pingkat I 3 patera parat. 5

7. Surat Keputusan Gubernur hepala faerah Tingkat I Sumaters “arat ncmor-

85/14s88/197 tentany kerapatan begari duxxsuraZxRepuxasany

8. surat heputusan Uuberaur hepala Yaeran Tingkat I Sumaters Sarat nomor

167/658/1974 tentang-tata cara pemilihan #ali Wegari.
.



4. 531 tersebut diatas dapai dibagi
dua.ba@ian, dimana perturan yanj; (1) bernama Inslandache urdonantie Buiten- -
gewesten(IGUL) itu antara lain mensaéur Yegari bverdasarkan Yegari sebagai
Kesatuan Masyarakat xixz Lulum Adat yang ditizipi lagi beban dan tugas tugas
apa yang dinamakan "Fewerintahan!' guna kepentingan pemerintahan kolonial

pada wakiu itu. Artiaya mesasukian aturan huxuz-Barat mendampingi hukum Adat

jang telah ada seloma dah barang tentu pula didarengi dengan

kewenangan dan Xekuasaan slat lokuasaan kolonial tersebut.seadaan demikian

berlansung sampal masa hei bangsa Indonesia tahua 1945,

sedanzkan ii0.(2 s/d4 & ) an Zizusun kembali berdasarian kenyataan keayataan

Adat sedagai aspirasi ya Sumdbul dan berkemdang diienzah masyarakat Yegari

dalam Alam semerdekaan dal

agikuti gerak langkah pembanguran untuk usaha

mewujudkan “'asyarakat yang adil dan makmur sesuai dengan cita ciia periuangan

vangsa.wserupaian perbailan Jdan peny2mpur janun yanyg mengarah

da pemantagan jemerinzaitan dalam negara Kasatuan Republik Indonesia

Jalam sesue peraturan tersedut diatas pada pokokaya selalu mengat:

PENLSUILAN URGUE WL

fungsional edat jegari . cada waltu 1tu uegard

selalu pula menjadl singkat pemerint

n terzawan di Sumatera “arat

tunduis kesada Undany Undang fio. 5 tahun 1974 rang berlalu di
“egara .epublik lndenesia secara keseluhuan.

i
ng

-

49.5 tahun 1979 ra 5 icapai ialaa untuk
b ladonesia ditdagkat terbawait itu,karena sede-

B i
luznya a

uznya aza yang dinad semeriatahan terdawar di Indonesia terdapat

berta bagai

samgong, Pasirak, marga ,Desa dan
sebagaizya. ’

Glen Uadany

ndazng

« 5 tahua 1679

Setapkan bahwa peme tahan
terendah di indonesia bernama Jesa. Halta di Sumatera Yarat yang sesta

2t dengan Jesa itu ialah apa yang selama ini dinamskan darang

sebenarnya menjadi bagian daripada iHegari tadi yang selama ini

3

ugs menjadi pemerintahan terendah dan menjadi satu kesatuan masyaraka
ukun adat yang tidaik dapat dipisah pisahkan.

B

Jidalam ketentuan pasal pasal Undang Undang ilo. 5 tanun 1979 itu ada
ditetapkan bahwa “esatuan kesatuan Hasyarakat Hukum adat yang masih
hidup dan asli tetap dipertahankan dan dipekinara dan akan diatur
dengan satu reraturan Yaerah. Maka disucunlah satu konsep rancangan
reraturan “asrah tersedbut oleh remerintan Yaerah Tingkat I Sumatera
Sarat dimaha ~enbaga “erapatan>hdat alam Hinaggkabau dan Bundo sandun
banyaic berperan dan memebreiltan pendapat dan saran, sesuai dengan

ketentuan ketentuan adat rinangiabau. Yengan dexm

ian pula sudsh da-
rang tentu Liiaii dan Bundo fandung dalam hal ini seyogyanya harus me=-
maklumi dan memahami sepenuhnya apa itu Zeraturan Yserah Sumatera
sarat 0. 13 tahun 15G3. Yentunya pula terkewajiban dan berperan dala
mensukseskan pelokuansannya ditengah tengah masyarakat lukum Adat

egari di dumatera “arat ini.



Hal ini hendaknya disadarai benar oleh kita Bunde hazdung vang menjad

ftlbu sako! pada se;iay kaum daz negari .urang nan aril bvijakiano nan

maetai maatunl

a dalaw kaum dan negari menurut sepanjang Adac,

Uodang Undang tio. 5 tahun 1979 kamy= tenfang pemerintahan Desa itu

nanya mengatur vJesa fan kelurahan dari segi segi pemer:

.ﬁahnnnya dan

tetaz mengakui adanjya macyarakat dukum adat ,adat isziadat dan ke-

viasaan 5 masih hidup,seranjang menunjany kel:

]
dan ketanasan nasional.
“aerai Sum tera Harat Ho. 13 tabun 1983 itu pada ha-
memberikan dasar iukum yang xuat kezada “erapatan sdat

Kegari menurut susunan asli sebelum dimasuki olen

Zran pemerintana
kolonial ~elanda danulunya( sebelum L{GUB).dengan suaiu paiokan sanwa
tugas tugas pemerintahan yang melekat daaulunya /sedelunnya melskat

pada pemerintanan #egari harus ditanggalkan dan diserankan atau men-

jadi tugas daripada epala Yesa . nggallah lagi yaig murni ty
tugas adat istiadat, peungeleolsan saiko dan pusake, urucan kemisyarakatn

asacatipun hal inl disadari adalan agak rumit meryisihkannya secara

tajaw ,namun dapat dirinei dengan sejala kejelian dan kebijalisanaan.

raca hakekaxtnys hendaknya dapat dipaiamil bahwa secara pemilikan gap hak

asii dinegari adalah kepunysan/kewenangan wasyarakat HuitUm Adat yang da-

i Pl itk 1 i, - 3
lam #al ini ialah werapatan Adat Hegar:i menurut susunan asli ity,
*etapi pelaksanaan pemerintahan umum dan pembanguran dilakukan olea se-

‘ . . e S iy 5,
rangicat pemerintahan, Yanz terendah ialan mepala Jesa didawah Camat .

veraturan “aerait 0.15 tanun 1983 terseout terdiri dari VIII vap 4ap
hanya 17 pasal saja. “augat sederhana dan mengatur yang pokok pokok saja.
hagun meaurut isinya cuiup leagsap mengaﬁur seyi segi yang dapat dijabar-

kan didalam pelaiisanaannyaa.

vab.l ialah ketentuan Umum yang mengatur dan mencantumkan ketenatuan ke-
teuntuan yang bersifat umum.

Sab il ialah yang siengatur ketentuan ketentuan tentang kedudukan dan fungs
si *erapatan Adat uegari.

Bab.1:I,ialan menyatur ketentuan ketentuan tentany pengorganisasian ber-

dasarwan varilr szlabeh taut yerg

pity fon msli o

bab.IV, ialar wengatur Ketentuan ketentuan tentang tugas tugas “erapatan
Adat “erari sebagai isyarat yany membedakan dengan tusgas tugas

“smerintahan Umum yang dipegang oleh “epala Desa.

Bab,V ,ialan pengatur katentuan ketentuan tentang pembinaan dan Bubungan

kxerja Kerapatan Adat Hegari.



Bab.VI.ialah mengatur Xetentuan ketentuan tentang Wilayah Segari yang

ada menurut| asal usul monografi adat Yegari.

Bab.VII, ialah mengasur ketentuan ketentuan-tentang “arta kekaysan dan

pendapatan “egari serta penggunazannys.

Bad VIII. ialah mengatur ketentuan Ketentuan teatansg lain lain dan pe-

penutud.
Dilengkapl dengan penjelasan penjelasan sebagaimana mestinya.
5 & 3

tubuh “eraturan Jaerah te-sebut densan

ri Gubernur Kepala aeran gkat I Bum
a4

tera Barat, -eséu- Seratursn Yaerah ini telah disahken olena “enteri
Jalam #egeri pada tanggal 22 Oktober 1984, Yancanangan berlakunya rer-

aturan vaerah ini dilujukar pada suatu uapacara di Istano ragaruyung

pada tanggal 17 veseuver 198L, olen sapak Gubernur sepala “acrah Pir

kaz I Susaters Jatuk Seri Utama Azwar iras Datu

xajo suleman,s



DEPARTEMEN DALAM NEGERI
REPUBLIX INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM N
NOMOR : 140.23-863

Tentang

PENGESAHAN PERATURAN DAERAH PROP!NSI DAERAH TING-
KAT I SUMATERA BARAT NOMOR 13 TAHU™N 1933 TENTANG
NAGARI SEBAGAI KESATUAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

MENTERI DALAM NESERI

Membaca : a. Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Sumatera Barat tanggal 12 Se<tember 1983 Nomor
188.341/4549/Huk- 83 - al permohonan
pengesahan Peraturan Dae: 3

. Peraturan Daerah Propi Daerah Tingkat |
Sumatera Barat Nomor 13 Tahun |983 tentang
Nagari sebngai Kesatuan Nfasvarakat Hukumi
Adat daiam Propinsi Daera= Tingkat [ Sumatera
Barat.

o

Meaimbang : bahwa tidak ber u:mk‘; ¥
Peraturan Daerah yang dimaksud,

Mengingat + Undang-Undang Nombr 5 Tahun 1974

MEMUTUSKAN

Menetapkan + Mengesahkan Peraturan Daeran Propinsi Daerah
Tingkat | Sumatera Barat Nomer 13 Tahun 1983 ten-
tang Nagari Sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum
Adat Dalam Propinsi Dasrah Tingkat | Sumatera
Barat, dengan perubahan sebagai Serikut :

1. Konsideran Menimbang :
Kata ** Bahwa "' pada butir 3,5 dan ¢ diubah harus
ditulis "* bahwa "',
2. Konsideran Mengingat :
aneke 4.5 & dar 7 seluruhnya dihapus.
3. Pasalll:
ayat ( 1 ) dan ( 2 ) diubzh dan harus dibaca

349,



** Hubungan kerja antara Kzrapatan Adat Nagari
dengan Kepala Des.u'Ker.\lu Keiurahan adalah
bersifat konsultadf ™

4. Pasal 15:
butir ¢ dihapus.

§. Pasal 16 diubah dan harus dibaca :

Pasal 16

( | ). Pendapatan Nagari dimaksud pasal 15 dipergunakan untuk k:gxazan
Yerapatan Adat Nagari dan -(epe'mngan penyeicngyaraan pemerin-

tahan, pemi dan di Desa-desa dalam
wilayah Nagari y:mg bersnngkman
( 27). Tata cara il an p d: Nagari sebagai

dimaksud ayat (] )dmur oleh Gubernur Kepa(a Daerah Tingkat 1.

DITETAPKAN DI : JAKARTA.
PADA TANGGAL : 22 OKTOBER 1984,

MENTER! DALAM NEGERI
Cap/ dto.

SOEPARDIJC.

SALINAN keputusan ini disampaikan kepada :
Sdr. Menteri/ Sekretaris Negara di Jakarta.
Sdr. Menteri Kehakiman di’ Jakaria.
Sdr. Menteri Keuangan di Jakarta.
Sdr. Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri di Jakarta.
Sdr. Direktur Jenderal PUOD Dep. Daiam Negsri di jakarta.
Sdr. Gubernur Kdh Tingkat | Sumatera Barat di Padang.
Sudr, Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Dae-

rah Tk.l Sumatera Barat di Padang.



PERATURAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

NOMOR : 13 TAHUN 1983
Tentang

NAGAR! SEBAGAI KESATUAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT

MENIMBANG : a

bahwa, dengan dihapuskannya fungsi pem
taivan dari Nagari dalam Propinsi Daeran Ting
|. Sumatera Barat akivat ditetapkannya Jorong
sebagai Desa dan atau Kelurahan sebagai unit
Pemerintahan terendah berdasarkan Undang-
Undang No.5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan
Desa, maka perlu diatur kedudukan, fungsi dan
peranan Nagari sebagai kesatuan masyarakat
hukum adat yang hidup dalam masyarakat cn
Daerah Tingkat | Sumatera Barat ;

bahwa, Nagari di Daerah Sumatera Barat yang
tumbuh dan berkembang sapanjang sejarah seiama
ber-abad-abad, telah memberikan sumbangan yang
sangat Yerharga terhadap kel

masyarakat, perjuangan kemerdekaan dan pem-
bangunan di Daerah Sumatera Barat, dan merupa-
kan kesatuan masyarakat hukum adat vang tidak
dapat diabaikan dalam bidang politik, ekanomi,
s0sial budaya dan pertahanan keamanan, sehingga
perlu dipelthara dan dikembangkan dengan mem-
berikan kedudukun fungsi dan peranan ya.ng sesuai
dengan perk dan p

garaan dan tuntutan pembangunan Nasional ;

bahwa, untuk melaksanakan hal-hal tersebur diatas,
perfu menetapkan Peraturan Daerah Propinsi
Duerah Tingkat 1 »umatera Barat tentang
kedudukan, fungsi dan peranan Nagar sebagai
kesatuan masyarakat hukurn adat dalam Propinsi
Daerah Tingkat | Surmatera Barat.

351



MENGINGAT : 1. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 18 dan paszi32;
2

Undang-Undang No. 61 Tanun 1958 t
Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Ti
Semarera Barat, Jambi dan Riau jo P
Pemerintahan Nomor 29 Tahun 1975 ten
mindahan Ibu Kota Propinsi Daerah Tin
Sumatera Barat dari Bukittinggi ke Padan
3. Undang-Undang Nomor § Tahun 1974
Poxok-pokok Pemerintahan di Daerah.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Czerah
Tingkat | Sumatera Barat.

MENETAPKAN : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAZ
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MEMUTUSKAN:

TINGKAT | SUMATERA BARAT TE
NAGARI SEBAGAI KESATUAN MASYARARAT
HUKUM ADAT DALAM PROPINSI DAZXAH
TINGKAT | SUMATERA BARAT,

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

Gubernur Kepala Daerah adaiah Gubernur Kepala Daerah
I Sumatera Barat ;

Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah adalah Bupati/Waiikota-
madya Kepala Daesah Tingkat II dalam Propinsi Daerah Tingkat |
Sumatera Barar;

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah pencuduk
sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kes
masyarakat hukum yang mempunyai organissasi pemerintahan teren-
dah langsung dibawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Incone-
sia ;) c

Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumian pen-
duduk yang mempunyai crganisasi pemerintahan terendah langsung
dibawah Camar yang tidak berhak menyelenggarakan rumah tang-
ganya sendiri ;




Nagari adalah kesatuan masyarakat hukum adat dalam Propinsi
Daerah Tingkat | Sumatera Darat yung terdiri dari himpunan beberapa
suku yang mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri ;

Witayah adalah wilayaly Nagacei yang meliputi beberapa Desa yang
tidak dapat dipisah-pisahkan dan yang ada sebelum berfakunya
Undang-Undang No.5 tahun 1979 teatang Pemerintahan Desa ;
Harta kekayaan Nagari adalah harta kekayaan yang dikuasai oleh
Nagari yang pada waktu pembentukan Desa dan atau Kelurahan tidak
diserahkan kepada Desa dan atau Kelurahan ;

Tanah Ulayat adalah tanah yang berada di Nagari yang dikuasai dan
diatur elen hukum adat ;

Hukum adat adaiah hukum adat Minangkabau ;

Kerapatan Adat Nagari adalah lembaga perwakilan permusyawaratan
dan permufakatan adat testinggi yang telah ada dan diwarisi secara
turun temurun sepanjang adat ditengah-tengah masyarakat Nagari
di Sumatera Baray

Ketua adalah Pimpinan Kerapatan Adat Nagari yang diangkat dari
Pucuk Adat vang telah ada dan arau dipilih ;

Pucuk Pimpinan Adat adalah fungsional adat pada setiap Nagari yang
mengikuti sistim Koto Piliang waiaupun pada setiap Nagari sebutan
tersebut tidak sama ;
Datuk Kaampek Suku ialah jabatan Adat yang turun temurun dalam
suku pada Nagari yang menganut sistim Koto Piliang ;
Penghulu Andiko ialah fungsional adat dalam sebuah kaum pada
setiap Nagari |
Urang Ampek Jinih, adalah fungsional adat turun-temurun sebagai
kelengkapan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, yaitu
Penghulu, Manti, Malin dan Dubalang.

BABI .

KEDUDUKAN DAN FUNGSI NAGAR]
Pasal 2

Dengan dilcmpk&nnyz; Jorong, menjadi Desa dan atau Kelurahan ber-

dasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 maka Nagari bukan lagi
berkedudukan sebagai unit pemeriniahan terendah di Propinsi Daerah
Tingkat [ Sumatera Barat akan tetapi semata-mata merupakan kesatuan
masyarakat hukum adat.
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 Pasal 3

1 masyarakat hukum adat mempunyai fungsi :

itah dalam mengusahakan kelancaran pelaksa-
an disegala bidang, terutama dibidang
an budaya ;

% hukum adat dan adat istiadat dalam Nagari ;

'22zxan hukum menurut hukum adat teshadap hai-
Kut harta kekayaan Masyarakat Nagari guna
wzungan keperdataan adat juga dalam hal adanya
iau perkara perdata adat ;

a dan p b nifai-nilai adat
Zalam rangka memperkaya, melestarikan dan

kebudayaan nasional pada umumaya dan
angkabau pada khususnya ;

fara dan memanfaatkan kekayaan Nagari un-
2n masyarakat Magari.

2Turayat (1) ditakukan oleh Kerapatan Adat Nagari
syawarah dan mufakat mesurut atur dan patut
tangan dengan adat basandi syarak, syarak
2ntuk kepentingan ketertiban, ketentraman dan
‘arakat Nagari,

BAB I
13AS] KERAPATAN ADAT NAGARI
Pasal 4 .

(1) Disetiap Nagari sikukuhkan Kerapatan Adat Nagari vang telah ada
dan hidu= di Nagari di Sumatera Barat.

(2) Kerapatzn Adat Nagari terdiri dari unsur-unsur penghulu adat yang
urut sepanjang Adat dalam masing-masing Nagari sesuai
ilm penerapannya antara lain @

Adat dan atau Ketua ;

b, Dar=k-datuk kaampek Suku ;

¢. Penghuiu-peaghuiy andiko ;

d. Ura=g Ampek jinih.

(3) Kerapatzn Adat Nagari dipimpin oleh seorang Xetua dan atau oleh
Pucuk Adat.
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Pasal 5

Susunan Kerapatan Adat Nag: diatur dan ditetapkan sena
disesuaikan dengan susunan yang telah ada dan hidup pada tiap-tiap
Nagari Ji Sumatera Barat.

Pimpinan Kerapatan Adat Nagari ditetapkan dengan musyawarah
sepanjany adat dan disampaikan kepada Gubernur K:pain Daerah
melalui Bupati/Walikotamadya Kepala Dacrah,

Pasal 6

Kerapatan Adat Nagari mempunyai Sekretariat yang dipimpin oleh
seorang Kepala Tata Usaha yang disebut Manti Nagari,

Manti Nagari dipilin oleh dan dari anggota Kerapatan Adat Nagari.

Manti Nagari bertanggung jawab kepada Ketua dan atau Pucuk Adar
Kerapatan Adat Nagari.
BAB IV

TUGAS-TUGAS KERAPATAN ADAT NAGAR]
Pasal 7

Kerapatin Adat Nagari mempunyai tugas !

3. mengurus dan mengelola hal-hal yang berkaitan dengan adat
sehubungan dengan sako dan pusako;

b. menyelesaikan perkara-perkara perdata adat dan adat istiadat ;

¢. mengusahakan perdamaian dan memberikan kekualan hukum
terhadap anggota-anggola masyarakat yang bersengketa serta
memberikan kekuatan hukum terhadap sesuatu hal dan pembuk-
tian lainaya meaurut sepanjang adat ;

d. mengembangkan kebudayaan masyarakat Nagari dalam upaya
melestarikan kebudayaan daerah dalam rangka memperkaya
khazanah kebudayaan nasional ;

@, menginventarisasi, menjaga. memelihara dan mengurus serta
memanfaatkan kekayaansNagari untuk meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat Nagari ;

{. membinadan meagkoordinir masyarakat hukum adat mulai dari
kaum menurut sepanjang adat yang berlaku pada tiap nagari, ber-
janjang naik bertangza turun yang berpucuk kepada Kerapatan
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Adat Nagari serta memupuk rasa kekeluargaan yang tinggi
ditengah-tengah masyarakat Nagari dalam rangkd meningkatkan
kesadaran sosial dan semangat kegotong-royongan ;

8. mewakili Nagari dan bertindak atas nama dan untuk Nagari atau
masyarakat hukum adat Nagari dalam segala perbuatan hukum
di dalam dan diluar peradilan untuk kepentingan dan atau hai-
hal yang menayangkut dengan hak dan harta kekayaan milik
Nagari. !

2. Keputusan-keputusan Kerapatan Adat Nagari menjadi pedoman bagi

Kepala Desa dalam menjalankan roda pemerintahan Desa d2n wajib
ditaati oleh seluruh masyarakat Nagari dan aparat pemerintah
berkewajiban membantu menegakkannya sepanjang tidzk berten-
tangan dengan peraturan dan perundangan yang berlaku.

Pasal 8

Kerapatan Adat Nagari menetapkan Tata tertib dan peraturan Rumah
tangganya sesuai dengan adat dan peraturan perundangan yang berlaku.

Pasal 9

Sekretariat Kerapatan Adat Nagari mempunyai tugas mengatur dan ms-
nyelenggarakan ketatausahaan Nagari yang meliputi urusan :

a. perdamaian Adat ;

b. pembinaan dan pengembangan Adat ;

c. harta kekayaan Nagari ;

d. i Yiagasah

e. Keuangan Nagari ;

Nagari ;

BAB V
PEMBINAAN DAN HUBUNGAN KERJA
Bagian Pertama
Pzmbinaan
Pasal 10

Pembinaan Kerapatan Adat Nagari dilakukan oleh Gubernur Kepala
Daerah beserta aparatnya sampai ketingkat Kecamatan dalam beawk :

a.

acutan, setunjuk baik secara lisan maupun secara tertulis ;
b. bantuan/sumbangan-sumbangan lainnya,
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Bagian Kedua
Hubungan Kerja
Pasal 11

Hubungan Kerja antara Kerapatan Adat Nagari dengan Kepala Desa/
Kepala Kelurahan adalah bersifat konsultadif,

BAB VI
WILAYAH NAGARI
Pasal 12

(1) Wilayah Nagari gdalah yah kesatuan masyarakat hukum adat
yang mempunyai batas-batas tertentu |

(2) Batas wilayah Nagari adalah batas-batas yang telah ada sebelum di-
faksanakannya pembentukan Desa dan atau Kelurahan menurut
Undang-Undang Nomor § Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa,

Pasal 13

Psrubahan batas wilayah Nagari dapat dilakukan berdasarkan
kesepakatan Kerapatan Adar Magari dari Nagari yang berbatasan. setelah
mendapat persetujuan dari Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah yang
bersangkutan.

BAB VI
HARTA KEKAYAAN DAN PENDAPATAN NAGARI
Bagian Pertama
Harta Kekayaan Nagari
Pasal 14

(1) Harta kekayaan Nagari adalah harta kekayaan yang telah ada atau
yang kemudiannya menjadi milik dan kekayzan Nagari berupa :

a. hutan, tanah, batang air, tebat, kolam, tambak bandar kuala,

danau atau {sut yang menjadi ulayat Nagati sepanjang yang tidak
bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku ;

b. pasar Nagari, gelanggang pemnedanan, medan bapaneh, lapanga;
dan sasaran ;

¢. mesjid dan surau Nagari, Balai Adat dan'tempat pendidikan Adat;

d. uarta bergerak dan tidak bergerak yang dibuat oleh anak Nagari
guna kependngan umum ;
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¢. 'ianah lapang, tempat rekreasi, situs-situs kebudﬁyaan dan sejzrah
prasasti-nrasasti, artefak dan peninggalan seni-budaya lainnya;

. pandam pekuburan, gunung dan bukit, serta harta benda lain-
nya yang tidak diserahkan kepada Desa atau Kelurazhan atau
Negara,

nis dan jumluil kekayaan Nagari serta pemanfaatannya diatur oleh

jubernur Kepala Daerah berdasarkan inveniarisasi dari Kerapatan

Aday Nagari.

- O

(3) Pengawsgsan terhadap kekayaan WNagari dilakukan oleh
Bupau/Walikotamadya Kepala Da:—ah atau pejabat yang fain
ditunjuk.

Bagian Kedua
Pendapatan Nagari
Pagal 15

Pendapatan Nagari diperoleh dari |
d: sendiri yang diperoleh dari hasil-hasil kekayaan Nagari;
8, t dari P yang tinggal di luar
wilayah Nagari ;
¢. bantuan dari Pemerintah Daerah dan Pemerintah |
d.* uang adat ;
¢. pendapatan lainnya yang sah,
Pasal 16
Pendapatan Nagari scbagai dimaksud pasai-15-dipérgunakan' untuk
k:nmmn Kerapatan Adat Nagari dan kepenungan penyelenggaraan
dan di Desa-desa
dalam wilayah Nagari yang bersangkutan.

Tata cara p dan Nagari sebagai
dimaksud :yzt (1) diatur oleh Gubemur Kepala Daerah.

BAB Vil
KETENTUAN LAIN DAN PENUTUP
Pasal 17°
Hal-hal iain yung befum aiatur daiam Peraturan daerah ini akan diatur
lebih lanjut dengan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah.
Peraturan Daerah ini dapat disebut PERATURAN NAGARI DI
SUMATERA BARAT.

(2

§

@
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(3) Peraturan Daerah ini berfaku sejak tanggal penguzsa.

) lak A%ANAYA dalam
Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 5.

atera'Barag,

Padang, 13 tgustus 1933, !
GUBERNUR KEPAL.s DAERAH TINGKAT |
XA BARAT

I AT AR ANAS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROPINS! DAERAH TINGKAT !
SUMATERA BARAT

Ce, Disahkan oleh Mentasi Dalam'Negeri
& Dengan Surat Xesutusan tanggal 23
i Oktaber 1984 Nou 140.23 - 363,

- Diundangkan ¢a:az: Lembaran Daeran

DIOHARI KAHAR SH DT. BAGINDO  Propinsi Dasraz ™. | Sumaters bgpae
Nomor Usut j
Tanggal

SEXRETARIS WILAYAH/DAERAH
ttd

Drs. H. SIOERKANI
NIP, 010062507
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TIN
SUMATERA BARAT
. NOMOR 13 TAHUN 1983
Tentang

NAGARI SEBAGAI XESATUAN MASYARAKAT HURKUM ADAT
DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT

L UMUM:

. Penerapan Undang-Undang Nomor §1ahun 179 ten Pemerin-
tahan Desa di Daerah Sumatera Barat yang <ilaksanakap dengan
Peraturan Daerah Tingkat | Sumatera Barat Nomoar 7 Talun 1981,
menimbulkan perubahan yang fundamental ternadap P
Nagari yang selama ini berperan sebagai Organisasi P:
terendah langsung dibawah Camat.

terintahan
ierintaban

Perubahan tersebut timbul karena berdasarikan Undang.{ndang
Nomor § Tahun 1979 fasal | huruf (a) yang ditetapkan sehagai
Organisasi Pemerintahan terendah langsung didawah Camat dan’
berhak Y ggarakan rumah 88 sendiri adatuh’ Desa,
sedangkan yang telah diakui Pemerintah setingkat dengan Desz dj
Sumatera Barat adalah Jorong yang merupakan bahugian dari
Wilayah Nagari. 5

Dengan demikian, kedudukan Pemerintahan terangah yang
- langsung berada dibawah Camat, beralih dari Nagari ¥tnuda Desa,

2. Pemerintah Nagari di Sumatera Barat selama ini memegany peranan
yang sangat peating dalam menata dan membina kehidupan
masyarakat Desa.

Sebagai Organisasi Pemerintahan yang terendah, Pemnerintahan
Nagari mengendalikan jalannya roda Pemerintahan sebagai wilayah
yang terkecil dalam Negara Republik Indonesia, yang telah ikug
menata kehidupan masyarakat Sumatera Barat, baik sebelumy maupun
sesudan Kemerdekaan Republik Indonesia,

Nagari di Sumatera Barat selama Revoiusi fisik telah menjadi
basis perjuangan bangsa dan dimasa Pemerimahm Orde Baru
wmasyarakat Nagari yang didukung sepenuhnya oleh ninik mamak,
alint ulama, cerdik pandai, bundo kandung dan pemuda iefah ikut
berpartisipasi dalam
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sranan mmk mamak, alim ulamd, cerdik pandai, bundo kan-
dung d: muda sangat kan kslancuran g
baik pada wag:u yang lamzau maupun pada waktu yang akan. datang.

Berdasarkan Kkenystzan-keny diaras, i i Nagari
sebagai kesatuan masyarakat hukum adat yang telah hidup dan
berakar dalam kehidupan masyarakat Minangkabau di Sumatera
Barat perlu dipelihara, dizina dan dilestarikan, sehingga Nagari
sebagai kesatuan masyarakat hukum adat tetap utuh, tangguh dan
tanggap dalam meagikuti per eratanegaraan dan wniinan
Pembangunan Nasional.

3. Dengandialihkannya fungsi pemerintahan dari Nagari kepada Desa,
maka periu dilakukan penatzan kembali terhadap kedudukan, fungsi
dan peranan Nagazi sabaga) kesatuan masyarakat hukum adat,

Fungsi Nagari ¢imasa vang akan datang adalah semata-mata
menata kehidugan masyarakat Magari sebagai kesatuan masyarakat
scpanjang ynn; berkaitan dengan hukum adat d2n kebudayaan.

Fungsl yang demixian akan dapat dijadikan landasan bagi kelan-
caran penyelengzaraan pe—u”mahan dan pelaksanaan pembangunan
sena peningkatan ksseja aan masyarakat dafam rangka pem-

iz Indoresia seutwhnya,

4, Bertitik talak dari butir 3 éiatas, maka secara terperinei fungsi Nagari
meliputi hal-hal se>agai tenikut @

raagkan niiai dan kaidah adat duengah-

tengah masyaraxai, z;:-.n i

b. menyelesaikan perkara-perkara Perdata Adat dan adat istiadat ;

¢. mengusanaxan perdamaian dan memberikan kekuatan hukum
terhadap 2mgaoiz-2555Sia masyarakat yang bersangkutan
menurut seganjang acat ;

d. mengembangkan xetudayaan. mayarakat Nagari dalam usaha
melestarikan kesudayaan daerah dalam rangka memperkaya

khasanah kesucayaan Bangsa ;

:arikan adat istiadat yang hidup dan ber-
m:ml':m untuk semtaagunan Bangsa.

Peranan dan fungsi Nagari tersebut diatas dilakukan oleh suatu lem-
baga yang telah ada ézn berzxar disetiap‘Nagari di Sumatera Barag selama
ini, yaitu ** Lembaga Kzrzsacan Adat Nagari ™
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fl. PASAL DEMI PASAL :
Pasat | huruf a. 3, b, ¢, d. Cukup jelas.

e.

hueud j.

Nagari merupakan suatu wilayah kesatuan masyarakat hukum
adat yang didiami oleh sekelompok orang yang terdiri dari him-
punan beberapa suku yang ada dan tumbuh selama ini, baik
yang terdapat dafam wilayah Kabupaten maupun Kotamadya
Daerah Tingkat 1f di Sumatera Barat yang berjumlah sebanyak
543 buah Nagari. Yang dimaksud dengan suku adalah him.
punan dari pada beberapa buah kampung, sedangkan kam-
pung terdiri dari pada beberapa buah paruik,

Nagari sebagai kesatuan masyacakat hukum adat di Sumatera
Barat, mempunyai :

roewNawEL -

labush dzn tapian;

balai dan mesjid;

sawah nan bajanjang;
banda buatan;

suku dan sako;
penghtrili‘dan kdampek suku;”
adat dan limbago;
tanaman dan bapucuak;
yang bernyawa/taranak;
pandam pakuburan;
gelanggang pamedanan,

g h, i. Cukup jelas.

Kerapactan Adat Nagari adalah suatu lembaga tertinagi, yang
telah ada dan diwarisi secara turun temurun sepanjang adat
dan berkembang ditengah-tengah mnsyarak:u Nagari di
Sumatera Barat selama ini.

Lembaga itu merupakan suatu lembaga permusyawarzean dan
permufakatan sepanjang adat,

Anggota Kerapatan Adat Nagari ini adalah pimpinan/fung-
sionil adat yang disebut pénghulu dan atau orang ampek jinih,

%, L, m, n, 0. Cukup jelas.

Pasal  Cukup jalae -

Pasal 3 Cukup jelas.
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ayat 3.

364

Pasal 4 Ayat 1 :

" Nagari tidak lagi merupakan suaty organisasi pemerintahan

terendah langsung dibawah Camat dalam ketata kenegaraan
Republik Indonesia setelah dikeluarkan Undang-Undang Nomor
§ Tahun 1979 teatang Pemerintahan Desa;

Nagari sen hanya i mayarakat
Nagari sepanjang Adat yang dalam pelaksanaannya dilakukan
oleh Lemoaga ™ Kerapatan Adat Nagari ™" atau disingkat dengan
KAN,

Unsur-unsur Kerapatan Adat Nagari adalah ©

a. Kewa, sebagai pimpinan Kerapatan Adat Nagari, diangkat
dari Pucuk Adat yang telan ada ataupun dipilih, baik dalam
sistim Koto Piliang maupun dalam sistim Bedi Caniago.

Pucuk Adat ialah fungsional adat pada setiap Nagari yang
menagikuti sistim Adat Koto Piliang, sebutan tersebut pada
setiap Nagari tidak sama, umpamanya : Sandl padek, Rajo
Adat, Tiang Pan;:\ng dan sebagainya. Sedangkan susunan
lengkapnya disesuaikan dengan susunan yang telah ada dan
hidup dalam sedap Nagari;

b. Dawk Kaampek suku ialah jabatan Adat yang turun
temurun dalam suku pada Nagari yang menganut sistim
Koto Piliang, sedangkan pada Bodi Caniago disebut Pangka
Tue Nagari; :

c. Penghulu andiko iaiah fungsional Adat dalam sebuah kaum
pada setiap Nagari ;

d. Urang ampek jinih ialah fungsional Adat yang turun
temurun sebagai kelengkapan adat basandi syarak, syarak
bersandi kitabullah, vaitu Penghuiv, Manti, Malin dan
Dubalang, dalam suku pada Nagari yang menganut sistim
Koto Piliang, sedangkan pada sistim Bodi Caniago tidak
turun temurun atau disebut dengan Gadang Balega.

Untuk memimpin Kerapatan Adat Nagari dikukuhkan pimpinan

Kerapatan Adat Nagari yang telah ada menurut sepanjang adat

yang weriaxy padd seqsp Navagd,

Ellnmana daiam hal-hal tertentu terdapat kesulitan dalam
i yang ada j adat, maka untuk

menjalankan fungsi-fungsi pimpinan Kerapatan Adat Nagari




dimaksud, dacat dipiiih crang lain yang letin m uhi syarat
oten Kerapatan dalam sidang pleno Kerapatan Adat Nagari.

Pasal $ ayat | ; Konsekwensi logis dari pelaksanaan Undang-Undang
Nomor £ Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa di Pro-
pinsi Daerah Tingkat | Sumatera Barat, adalah :

a. beralihnya kedudukan pemerintanan terendah vang
langsung dibawah Camat dari Nagari kepada Desa;

b, perlunya diawr Nagari sebagai kesatuan masyarakat
hukum adat oleh lembaga yang bernama Kempatan
Adat Nagari,

Bila kita telusuri perjalanan dan pertumbuhan adat di

Minangkabau, pada dsarnya terdapat 2 (dua) sistim

psnerapan, yaitu :

4. Sistim Koto Piliang, yang bajanjang naik batanggo
oy, sadang basalzsar, Sapucuzk sabana
buiek, baurek sabana tunggang, tabujua taly, tabalin-
tang patah, bana bajalan sandirinya. Pim.
piran/pucuk adat memakal pusako yang turun
temurun;

b. Sisiim Bedi Caniago, yang duduk samo randah, tagak
samo tinggi, duduak sahamparan, tagak sapamatang,
tuah disakato, cilako kato basilang. bulek aie kapam-
buiuah, bulek kato kamupakat, banz nan jadi
naraconya.

Pada sistim ini tidak terdapat seorang kewua yang
urun temurun, hanya saya basiang diateh tumbuh
dalam arti kata, ada masalah yang timbul dengan
mufakat ditunjuk seorang yang dituakan dalam
kerapatan guna untuk memimpin rapat/sidang.
Pelaksanaan kedua sistim tersebut dalam kehidupan
masyarakat Sumatera Barat berjalan secara seimbang.

ayat 2 : Cukup jelas.

Pasal 6, Cukup jelas.
Pasal 7. Cukup jelas.
Pasal 3. Cukup jelas.
Pasal 9. Cukup jelas,
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Pasal 10, Cukup jelas,
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Cukup jelas.

Pasal 11.
Pasal 12,
Pasz! 13,
Pasal 4.
Pasal 15,

Pasal 16. Pendapatan Nagari digunakan untuk biaya-biaya ;
2. penyelenggaraan ketatausahaan dan sidang-sidnng
Kerapatan Adat Nagari;
b, pembangunan dibidang mental spritual;
3 n dalam rangka bartu pengemt usaha-
usaha masyarakat Nagari;
4. membanty Pemb yang dilaksanakan Xepala
Desa/Kelurahan yang bersifat Nagari.
Pasal 17, Cukup jclas.-



PIDATO SAMBUTAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT
PADA UPACARA PENCANANGAN BERLAKUNYA PERD A NO. 13
TAIUN 1983 TENTAN AGARI SEBAGAI XKESATUAN MASYA-
RAKAT HUKUM ADAT DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT 1
SUMATERA BARAT

BERTEMPAT.
DILSTAND PAGARUYUNG BATUSANGKAR TGL 17—12-1984

Assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Vil Rekan-Rekan MUSPIDA Tingkat | Sumatera Barat dan Ketua
Peneadilan Tinggi Sumatera Barat.

Yih, Suudara Ketua DPRD Propinsi Daerah Tingkat [ Sumatera Barat.

¥1h. Saudara-Saudara Bupati/Waliketamadya Kepala Daerah Tingkar {1
se Sumatera Barat, para Ka Kaawil, Xa Dinas, Tokoh-Tokeh
Masyarakat, Alim Ulama, Ninik Mamak, Bundo Kandung, Cerdik
Pandui, pars Penuda serta sefurzh Jdan hadirzt yang
berbahagia,

Kila panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanabue Wa Taala,
“Tuhaa Yang Maia Esa, Yang Maha Pengasih dan Maha Peayavang, yang
d limpahan rahmat dan karunia-Nya kita teiah dapat meaghadiri
Lersuna ucara pencanangan berlakunya Peraturan Daerah No. 13 Tahun
1983 tentany Nagari sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adar dalam
Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera Barat, pada hari yang bertahagia ini.

Puncanangan berlakunya Perda No. 13 Tahun 1983 ini adalah merupakan
suity peristiva yang sangac penting khususnya bagi Xita di Daerah
Sutatera Baracini, karena dengan berfakunya Perda ini secara operasio-
#Aal, tidak saja mempunyai arti dan manfaat yang sangat peating dalam
memperkual dan mempertegas kedudukan Nagari sebagai Kesatuan
Masyarakar Hukum Adat yang tetap utuh maupun dalam rangka usaha
4 menggali, mengembangkan senta melestarikan Adat-dan Budaya
Minangkabau sebagai bagian yang tak terpisahkan dari budaya bangsa
secara Nasional, tetapi sekaligus pula akan sangat mendnrong sukses
pelaksanaan pembangunan & Daerah Sumale'a Barat ini khususnya
terutama dalam rangka meletakkan adil’
dan sejahtera lahir dan bathin he-dasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang
kita cita-citakan bersama,
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Hadirin dan hadiral yang berpahagﬁa.
Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor § Tazun 1979 tentang

Pemerintahan Desa, sesuai dzngan jiwa dan maknz vang terkandung
1 Garis-Garis Besar anunn Negara, khususaya téntang ara dan kebi-
juksanaan p Pemeriniah, Nagari yang
selama ini ai Unit P:*x:-m(ahan terendah yang merupakan Kesa-
i ¢ Hukum Adat tidak lagi meizxsanakan fungsi
I'ununm.m.m :

o

Datum Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tersebuz ditegaskan bahwa
unit penserintahan erendah langsung dipawah Camat 2dalah Desa, namun
Jenyan erbentuknya Desa beraasarkan UU No.5 Taun 1979 itu Nagari
masift tetap diakui sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat yang mem-
puayai fungsi sebagai berikut @

1. Membamu Pemerintah dalam kelancaran pefaksazaan pembangunan
disesala bidang, terutama dibidang kemasyarakatan dan budaya.
Mengurus yrusan hukum adat dan adat istiadat dalam Nagari.
Memberikan kedudukan hukum meaurut hukurm sdat terhadap hal-
lial vang menvangkut hart vekayaan masyarakat Nagari guna keoen-
\ingan hubungan keperdataan adat juga dalam hai adanya persengke-
(aan atau perkara perdata adat.

Yo N kan pemt dan ilai-nilai adat
Minangkabau, dalam rangka memperkaya, melesia arikan dan pengem-
bangan K ional pada dan Kebud

Minangkabau khususnyaA
5. Menjaga, memelihara dan memanfaatkan kekayaan Nagari untuk
kesejahteraan masyarakat Nagari.

Pusngsi-fungsi tessebut dilakukan oleh Kerapatan Adat Nagad berdasarkan
azus musyawarah dan mufakat menurut aiur dan patut sepanjang tidak
bertemtangan deagan Adzz Basandi Syarak, Syarak Easand: Kitabullah
untuk kepeatingan k dank

Nagari,

Lebin lanjut didalam Perda No. 13 Tahun 1983 itu yang pada had ini
kita canangkan berlakunya secara operasional, juga diatur teninng
susunan, hubungan kerja antara Kerapatan Adat Nagari dengan Pemerin.
whan Desa dan Kelurahan.

Susunan Kerapatan Adat Nagari adalah sebagai berikut @
1. Pucuk Adat dan atau Ketua,
2. Datk-Datuk Kaampek Suku.
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3. Penghulu-penghuly andike,
4. Urany wisipek Jinih.

Tlubungan ke tars Kerapatan Adat Nagari dengan Kepala Desadaig
Kuiurahan bersilst konsultatil

putusan-kepuiusen Kerapatan Adat Nagari menjadi pedoman bazi
paly Desa dalam menjalankan roda Pemerintahan Desa dan wa: 5

ati oleh seluruh masyarakat Nagari dan aparat Pemerintah Serkesw s
i E: keluncaran pelak ya jang lidak bertentanyzy

1, Menuurys dan mengelola hal-hal yang berkaitan dedgan Ada.,
sehubungin dengan suko dao pusakeo,

2. Menyelesaikan perkara-perkara perdata Adat dan Adat istiadat,

3. Mengusahakan perdamaian dan memberikan kekuatan huku
wrhaduo anggota-anegoty Masyarakat yang bersengkeia, s
membesikan kekuatan Hukum terhadap sesuatu hal dan pembukiiay
Laianyz, menurut sepanjang Adat,

4. Menuembangkan kebudayaan Masyarakat Nagari dalam upayva
melestarikan kebudayaan daerah dalam rangka memperkaya khasanax
kebuduyaan Nasional.

I {7 isir, menjaga, 2 dan mengurus sertd meman.
faatkan kekayaan Nagaei untek meningkatkan kesejanceraa:y
Maosyarakat Nagari.  ©

6. Membina dan mengkoordinir Masyarakat Hukum Adat mulai dar:
k.mm menurut sepanjang Adat yang berlaku pada tiap Nagari, ber.

ang naik bertangsa wurun, yang berpucuk kepads Kerapatan Adas

i, serta memupuk rasa kekeluargaaan yang tinggi ditengan.

gah masyarakat Nagari dalam rangka meningkatkan kesadara:

ul dan semangat kegotongroyongan.

Nagari dan bertindak atas nama dan untuk Nagari atau
t Hukum Adat Nagari dalam segala perbuatan Hukum
an'diluar peradilan untuk kepentingan dan atau hal-hal yang

menyangkut dengan hak dan harta kekayaan milik Nagari.

Dapadah ditepaskan bahwa secara keseluruhan, baik yang tertuang dalam
pasul-pasal maupun penjelasannya Perda No. 13 Tahun 1983 lebih
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menperkuat dan mempertagas kedudukan Nagari sebagai kesatuan
musvarakat Hukum Adat yang tetap utuh. A

Daiam rangka inilah kita melihat betapa pentingnya Perda No, 123
Tahuwn 1983 ini baiv dulam memperkokoh dan memnértegas kedudukan
Naugari sebauai Kesatuwan Masvarakat Hukum Adat maupun dalam rangka
me 1bungkan serta melesiacikan Adac dan Budaya Daerah Sumatera
Barig, sekatigus dalam b dalam usaha kita
e, 1 manusia seutuhnya dan sefuruh masyarakat Indonesia yang
menpadi (ujuan dan hakekat pembangunan nasional kita.

1 dmmkiun Nagari sebagai suatu Kesatuan Masyarakat Hukum
dak lagi mempunyai fungsi dan tugas daiam pemerin.
miun dia tetap mempunyai arti dan peranan yang sangat pen-
e sistem dan steuktur di Daerah Baray
ari memiliki potensi yang sangat besar dalam menunjang pemerin-
than dan peranan penting dalam
metetihurn dan melestarikan nilai-nilai budaya Minang dalam rangka
miedestarikan nitai-nilai luhur budaya bangsa.

Cleh karenanya Nagari sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat haruz
tera Kita bina dan Kita kembanekan dengan malzkukan berbagai usaha
dun Segiaian nyata yany bertitik tolak dari Perda No. 13 Tahun 1983 pada
khususnya dan Pola Dasar Pembangunan Daerah Sumatera Barat pada
Wiy,

Balam rangka ini baik segenap aparatur Pemerintah maupun seluruh
lapisan masyarakat terutama Ninik Mamak dan Bundo Kandung baik di
Daerah ini mavpun yang berada di perantauan, sungguh mempunyai
peranan yang sangat penting dan menentukan,

Para Ninik Mamak Pemangku Adat serta Bundo Kandung tentunya dapat
memberi pengertian dan penjelasan kepada anak kemenakan serta pada
1 seakat pada umnumnya tentang =ksistensi Nagari serta pentingnyva
peranan dan fungsi Nagari sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat
i Daerah Sumaera Barag ind,

Nuuu Mamak dan Bundo Kandung hendaklah puia terus berusaha mem-
kunan, persatuan dan kesatuan diantara anak k:-nenakan dan
varakal pada umumnya serta menyelesaikan segala pertikaian atau
yang timbul diantara mereka mefalui Kerapatan Adat Nagari,

T zsako ‘maupun sengketa-sengketa
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Bahkan lunesi Kerapatan Adat Nagar Jalar
perselisihun anak Nagari hendaknya t2-usa
bangkan dimasa-masa mendatang sehingga percara-perkara perdata yang
mungkin akan diteruskan ke Penguilan Ngari hendaknya semakin
berkurang.

Salsh satu masalah wama dan erz: Kaita~nya dengan funksi dan
hedudukan para Ninik Mamak Pemangku Acat adalah masalah tanah
ulayat Jdalam rangka usaha kita bersarma men:-ediakan tanah yang sesuai
guna sebesar-besarnya uniuk kessjanteraan seluruh rakyat.

REHE
Scbagaimana telah sama kita ketahui tarah ulayat apakah itu ulayat Nagari
atau ulayat kaum adatah berfunksi sosisi, sehic xa mempunyai kedudukan

dun nifai yung sungal penting artinya Zalam tita kehidupan masyarakat
di Daerah ini,

Tuanah utayat adalah bersifat khas Daerah Suitatera Barat yang tidak di-
temukan di Daerah-Daerah lain, tidax saja ciseluruh wilayah tanah air
kita bahkan diseluruh dunfapun rasansa tdak asan kita jumpai tanah yang
mempunyai status dan berfungsi sosisi seperti halnya tanah ulayat di
Daerad Sumatery Barat ini.

Olen karenanya adanya tanah ulayat tersebut Rarus kita pelinara dan kita
mantaatkan sebaik-baiknya sesuai dengan states dan fungsi sosialnya bagi
kepentingan anak kemenakan dan generasi muda kita dimasa datang
dalam usdha kita metestarikan pusaka Adat dan budaya Daerah sekaligus
dalam rangka memperkaya khazanah budava naasional.

Dulam kaitan ini pertu kiranya kami mintakan perhatian secara khusus,
agar tanah uiayac tersedut jangan sameai dijual atau dibagi-bagi kecuali
itu memany sangat diperlukan baik itw enwk kepentingan umum
maupun kepentingan sosial lainnya dan harus menurut taca cara dan pro-
sedur yany dibenarkan oieh Adat.

Disumping itu hendaklah pula mendapat pe h:man kita bahwa untuk ter-
capainya sasaran dibi pertanahan yang diharapkan
sesuai dengan gerak lajunya pembangunan maka perlu diusanakan ter-
wujudnya calur tertib pertanahan, yaitu :

!, Tardt Cdministrasi pertanahan.

2. Tertib Hukum Pertanahan.

3. Tenib penggunaan tanah sesuai dengan kemampuannya,
4. Tertib iharaan tanah dan i hidup.
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Dalam rangka ini pada masa-masa mendatang ini pensértifikatan 1anan
vy Jditingkatkan sebagai suaty gerakan yane teatunya harus kita
sukseskan bersariu, termasuk tanah ulayat.

unaan mnah yang dikaitkan dengan rencana tataguna anah éan
per & hidup, p di tanah untuk transmigrasi,
akan sawah, areal perkebunan besar dan kecil, serta untuk keperluan
bangunan bagi kepentingan umum, pc!.. ksanaannya akan dilakukan
an memperhatikan kepeatingan rakyat yang terkena, agar rasa
keadiian dan rasa kehormatan dirinya tidak diganggu atau dirugikan

Masalah (anan adalah masalah yang sangat peka dan dapat disalah ma 1-
raarkan dan dilnggangi untuk kepentingan politik serca dapau menini-
butkan keresahan ditengah-tengah masyarakat,

Oleh karenanya kepada para Ninik Mamak dan Bundo Kandung sung-
guh dil kan agar dapat kelancaran terlak ya program
dibidang pertanzhan ini serta mendorong dan menggerakkan anak
kemenakan dan masyarakat pada umumnya untuk aktif berpartisipasi
dalar measukseskannya,

Hadirin dan hadirat yang berbahagia,

«apa besdrnya peagaruh Ninik Mamak Pemangku Adat dan Bundo Kan-
dung dalam ¢ata kehidupan masyarakat di Daerah Sumatera Barat ini
dapat dilihat seperti yang digambarkan dalam ungkapan adat bahwa
Panghulu adalah ¢

kayu gadang ditangah koto

nan bapucuak sabana bulek

nan baurek sabana tunggang

batang gadang dahannya kuek

_daun rimbun buahnyo labek

catang gadang tampek basanda
ureknyo tampek baselo

dahannyo tampek bagantuang
buahnyo buliah dimakan

daunnyo rimbun tampek balinduang,

tampek balinduang kapanehas
tampek bataduah kahujanan
ka pai tampek batanyo

ka pulang tampek babarito



kusuik nan ka manyvalasaian
karuah nan ka mampajzaniah
hukumnyo adia, katonyo bana
sayaknyo landai ainyo janiah

elok nagari dek penghuiu

rancak kampuang dek nan tuo

ciok musajik dek tuanku

rancak tapian dek nan mudo

elok rumah tanggo dek bundo kanduang.

Dalm rangka ini Bundo Kandung sebagai pariner LXAAM dan sebagai
Limpupeh Rumah Nan Gadang hendaknya dapat meningkatkan peran-
sertanya terutama dalam membina anak-anak didalam keluarga dalam
usaha Kita bersama mencipakan Generasi Muda sebagai Generasi penerus
yang tangguh, lerampil, c2rdas, sehat jasmani dan rohani, beriman dan
bertuqwa kepada Allzh Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
vinta Tanah Air dan mampu bertanggung jawab terhadap dirinya,
masyurakat, Bangsa dan Negaranya,

Disamping ity Bundo Kandung hendaklah pula mananamkan kepada
anak-anak kita sejak kecil tentang pemahaman, penghayatan dan
peagamalan Adat Minangkabau yaitu Adat Nan Sabana Adat, Adat Nan
Diadatkan, Adat Nan Teradat dan Adat [stiadat yang sejalan dan serasi
dengan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dan nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam Pancasila sebagaimana yang ditunjukkan oleh
P—3 atau Ekaprasetia Pancakarsa.

Generasi Muda kita baik masa kini terlebih-lebih untuk masa datang,
haruslah menjadi benteng Adat dan Agama vang sekaligus menjadi
benteng Puancasiia sebagai pandangan hidup bangsa, dasar negara dan
ideologi Nausional kita satu-satunya dalam mewujudkan persatuan dan
kesatuan bangsa yang kokoh kuat dan dalam mel;\ksnnakan pembzn"unan
Nasional menuju kejayaan bangsa dan negara kita.

Demikian pula para Alim Ulama yang merupakan salah satu unsur yang
sanpat penting dari "URANG AMPEK JINIH", hendaknya dapat pula
meningkatkan peranan dan fungsinya sebagai Suluh Bendang dalam
Nagari ""Pai tampek batanyo, pulang tampek babarito’"

Potensi para Alim Ulama sungguh besar dalam tata kehidupan masyarakat
Minangkabau dan dalam memperkokoh tegaknya Nagari sebagai Kesa-
tuan Masyarakat Hukum Adat karena Adat Minang adalah "Adat Ba-

373



sandi Syarak, Syarak Basandi Kitabuilah’ dimana ”S_y_aruk Mangato,
Adat Mamakai', sehinggu seluruh acak kemenatan dan segenap lapisan
susyarakat nada va dapat an Adat secara setaras dan
\erasi de v pengamalan ajaran Agama dimana disamping Hablim
Minaltah, j sdipelihara Hablim Minannas dan ini berarti harus
"'rulm Di Nan AmpeX™, yaitu kato nan mandaki, kato nan naie':m,
Kaw man mandaa dan kato nan manurun,

Para Cerdik Pandai dalam Nagari, hendaklah pula meningkatkan peran-
sertanya doiam memperkokel Magari sei kesatuan Masyarakat
Hukum Adat dan dalam membina serta mengembangkan Adat dan
Budaya Daerah sebagaimana yang kita }lmrapkan bersama.

Kiranya adalah menjadi harapan kira semua, dengan berlakunya Perda
No. |3 Tahun 1983 ini peranan dan parusipasi positif yang telah ditun-
jukkan selama ini oleh Alim Ulama, Ninik Mamak, Bundo Kandung dan
‘erdik Pandai hendaknya dapat dipelihara dan letih ditingkatkan dimasa-
a mendaiang, dalam rangka membimbing, mendorong serta mening-
tkar partisipasi masyarakat dalam measukseskan usaha-isaha perie
bangunan terutama dalam pelaksanasn Pelita |V sekarang ini dan dalam
memelihara serta meningkatkan stabilitas Nasionat Jdan Daerah yang
merupakan prasyarat utama bagi suksesnya usaha-usaha pembangunan
kita itu.

Demikianlah hebv.r.lp.l hal yang dapat kami sampmk:m pada kesempatan
ini.

Setmoga Allah Subhanahu Wa Taala akan selafu melimpahkan taufig dan
hidayah-Nya kepada kita semua, serta meniberkati amal perbuatan kita.

Terima kasih,
W ‘alaikum Warar i Wabarakatuh.

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1
SUMATERA BARAT,

-

(Ir.. AZWAR ANAS)
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
SUMATERA BARAT

TURUNAN

KEPUTUSAN
Nomor : 03/GSB/1985
Tentang E
MEMFEALAKUKAN PERATURAN DAERAH PROPINSI DAIRAH
TINGKAT | SUMATERA BARAT NOMOR 13 TAHUN 1983 TENTANG
NAGAR! SEBAGAI KESATUAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT

GUBERNUR KEPALS DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

MENIMSANG a. bahwa dengan telah disabkannya Perawran Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera Barat Mo. 13
Tahun 1983 tentang Nagari sebagai Kesatuan
Masyarakat Hukum Adat oieh Menteri Dalam
Negeri dengan Surat Keputusannya tanggal 22
Oktober 1984 No.140,23-368 dan tefah djun-
dangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah
Tingkat 1 Sumatera Barat tanggal 20 Nopember
1984 Nomor Urut 14 sedi D 1 - 13

b. bahwa berhubung dengan itu merasa petlu mener-
bitkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Duerah
tentang memperlakukan Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | Sumatera Barat No.!3 Tahun
1983 tentang Magari sebagai Kesatuan Masyarakat
Hukum Adat dalam Propinsi Daerah Tinykat 1
Sumatera Barat.
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MENGINGAT 1.

-

MENETAPKAN ¢

Undang-Undang No.61 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Casrah Swatantra Tingkat |
Sumatera Barat, Jambi dan Riau jo. Perawuran
Pemerintah No.29 Tahun 1979,
Undang-Undang No 5 Tahun 1974 &nlang Pokok-
pokok Pemeriniahan di Daerah.

Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 tentang
Penerintahan Desa. :
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat |
Sumuatera Barat No. 13 Tahun 1983 tentang Nagari
sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat dalam
Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera Barat.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH
TENTANG MEMPERLAKUKAN PERATURAN
DAERAH PROPINS! DAERAH TINGKAT | SU-
MATERA BARAT NOMOR 13 TAHUN 1983 TEN.
TANG NAGARI SEBACAI KESATUAN MASYA-
RAKAT HUKUM ADAT DALAM PROPINSI
DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT.

PERTAMA  Dengan berlnkunya Surat Kepu(usan ini, maka semua
\

i Nagari sebagai Kesa-

tuan \Aasyamka( Hukum Adat dalam Propinsi Daerah
Tingkat | Sumatera Barat dan ketentuan lain yang berten-
tangan dengan Keputusan ini dinyatakan tidak berlaku
lagi.

KEDUA Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditezapkan,
dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan diubah
dan diperbaiki kembali scbagaimana mestinya, jika
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini.-

DITETAPKANDI:PADANG |
PADA TANGGAL: 4 JANUARI 1985,
GUBERNUR KEPALA DAERAH TK.I
SUMATERA SARAT"
MEWAKILI,
dto
Drs. H. SJOERKANI
NIP, 010062507




TURUNAN : Disampaikan kepada Yth :

R

Bapak Menteri Dalam Negeri di Jakarta.

Cupak Dirjen PUOD Departemen Dalam Negaii di jakana.

Sdr. Ketua DPRD Propinsi Dadi | Sumatera Barat di Padang.
Muspida Tirgkat | Sumatera Barat di Padang.

Sdr. Ketua Pangadilan Tinggi Sumbar, Riau di Padang.

Sdr. Ketua Mahkamah Svari'ah Propinsi Dati I Sumbar di Padang.
Pembaniu Guoernur Sumatera Barat Wilayah i, II dan ill.
Kadit Bangdes Propinsi Dati | Sumatera Barat di Padang.

Kadit Sospol Propinsi Dad | Sumatera Barat di Padang.

Képala Inspekicrat Wilayah Propinsi Dat I Sumatera Barat a1
Padang. '
Ketua Bappeda Propinsi Dad | Sumatera Barat di Padang.
Rektor Universitas Andalas di Padang.

Ketua LKAAM Propinsi Dati | Sumatera Barat di Padang,
Direktur APDN di Bukittinggi.

Bupati/Walikotamadya Kdh Tingkat [ se Sumatera Barat.,

Ketsa DPRD Kabupaten/Kodya Dati [l se Sumatera Barat.

Para Asisten dan Kepala Bico puda Sekretariat Wilayah/Daerah Tk.i
Sumatera Barat di Padang.

Dan lain-lain yang dirasa perfu.-

Sesuai dengan aslinya
ASISTEN PEMERINTAHAN,

dro.

A XKAMALSH
NIP. 010017317
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Advertuls lembags orgenisaszi Sundo Tamlung yeng dalam kegintanwya dooy

kol jaimansanwya tarads dalem saiu payung.
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Terdasarian Teraturan Damersh ¥No,13 dshum 1983,

jlenumet Perda Ho.13 tehun 1992 diasicsud porlu dibent satu sekretaris

LY atan selweteris nagari yang dilepalizi

oizh seorang sekreiaris yang
disebut wenti nagari, llanti nmageri selslm coixetcoris nagari tersebut

buizanlah jabatsn menti sebagei perangkatl ongimlu yeng teleh

setiap kevm atau swmz, Jizmun iidaizleh tertutup kemu:

lanti nagari Pertanggung jeweb kopeda Letua/inecuk Adatd

Regari-yang trrsangaitan,

.21 nagari-nagari yang mensomt sisiem

Tiliang ketus kerzprian cdatnya pengmalu heenpelk sulsy steu pucul Izame

pek cwim ebzu pocul subu memrat adat adal istiadat yang rizimy pada
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JRenAmpUnL len surei-surel yeng mosul, invenieTisesi
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e

berhair membriet L

lerapaten hdzt
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hulu tue-kempung, pengmulu suku 2tzu kazapek sulmy nan se-suduik azizn
Pucuk-guku, nan berek sapikue ringan sejinjiang, Susunman jenjang naik

ini {ida’ seme pada-seiiap nageri hexus disesuwsilmn menvrut susunan

fungsi ninik mema¥ setlizp nsgari,
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Sagi yeng semiltal bebrn tersebut tisk dewt mer

rlaic Karena elsgan prie-

badi, Dudukah manil dii tuyo, dudultlzh malin dikiiebnye dan dudultleh

dubaleng-diterTainyo, penshulu-dudul dexphuier denga adatnya.
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— Sekreteri:
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X
Seizetaris

Tendshara

Pembarbu — vembentu
1, Seksi adat dan &

2, deksi Peubar

uman Hagar

5. Seksl Termainan irek Hagewl,
4. Seisi Sako dan Pusalo.

2. Selkzi Pengedagn Dana,

2, ilayeb Kecemetarn mernetaplan garis—garig Xebijak
lzn rangle pelaitsanaan kep uswil Zecamatan dan
slzsar 2 rprutusern-zeputusan/Tetatopen-imtetanen
o Serat,
S pinar Jaxian LELUT ecomatan dalan Yuges sehari~hari didempingi oleh

Lewan Dertimbangan Penzsenat,

4, Lewan Vertimbangan Lil.J! Wilayah Hecapatan terdiri dexi
~fetuna
— Jelcetaris

5. Dewan Dertizbangen bertuges
e Memberiltan pertimbergen, nasehat dan memberiien konsepsi~icnsepsi,

2, Yerupakzn forum komunilizsi anter sesars ehli eda

pagyaralay dan unsur-unsur-lainnya,

II. Pimnimen Daerah LEAN! Tabuvaten/Kotamedye -:

1. Fimpiren Daersh LI Kebupaten/kctamedys merupelen telmasasn tertingsi

digntaxs 2 (dua) livsyawarzh inan Jerisn dan

lewan Pertimbengan, =

2, Dizpinan Zarian LD n pimpinan sehari-
heri terdiri dari
~Tetua

cetua I .

Tetua o



Ketua II
. Setzretaris I
. Selfetaris II
- Dendchaxrs. T
. Dendehera II
- Penbantu-penbantn @
1. Didang fdat dan Syaral,
2, Bidong Pembangunon Nageri,
3, Didang Kesenian, .
4. Didang Geperasi Finde dan Olshroge.
5, Didong Sako dan Puszoito,
6. Tidang. Pengodaan Liona,

3

Pippinan Darian LIAAY Eobupaten/Kotomadys menetopkan goris-goris
kebijaizsanaan pokok-polkol dzlam rangks pél;“;s.:n.:s:: keputusor=le—
putusan Hfusyswaroh Daerchk dan melasanalon ‘.:eputus:.n—kcputu.ss:./

ketetopar—ketetapon Musds for Mubes LIEAN sumctera Taxoi.

4, Dimpingn Towien LHAAM Daerch Harepolen, Koitomedye dzlan tugesTyo 8-

havi didamping 1 olen Vewon Pertiok can sebagzi penasehot,

1215 Tnerah Tobupoten/Kotasedye terdizindazi ¢

2
'3, inggotu-anggota
€, Dewan FPertinmbangen beriugas )
1, leoberilam pertimbangan, naschot dan Seoberilon konsepsi, dimin

%2 ciocu tidak @imintc oleh pimpinan hewion,

2, lierupslan forum komunilasi entore ahli adat, tokoh masymraliet
don unsur-unsur laimnya, ’ et
FICUY PLFINAY LIGAN STHMATIRA AT,
1, Puecul Pizpinan LIAM Susatera Iorat merupaimn Ioltuaszan tesiingsl
diemtora 2 (dua) ¥ rch Desar terdixi dari ¢

ZRTIVDAN

2, Tucuk Timpinon Herian LIAAN Propinsi Sumatera

" FICTE PINPIRAR IARILN & v,

Torat Denjelanian
pimpinan barien sehari-heri tordi -

-KEDTU A UMCH

i daxd @

-XETTA I
~EETUA II
-XETTA IIT

-KETT4 IV
~ SEXRETARIS UMM
- SEXRCTARIS I
- SEERTTARIS II
~ IERDA

urd
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3, Sifat kepenguruson LA untul; secus. tingkot-adalah tunggal dan
"ol-.._« if.

.o Penggunaan_ma otau spbutan LEAST untuk sesu._tu uszha dilatmizan

tanwan dari Pucuk .::n‘.m::* ‘LMD Fropinsi

Sucatern. De.rct .

5. Syarot Picpinan :

1 Propinsi Sumatora Buat verdonisili hoxus di Ibtu

2, Untuk L
Kota Sumaotors Toxai,
b, Untulz LICAT Z{amuaten/l(c‘cﬂ_ady'\ verdomisili di

to Hota Kabu-

paten /"ona.:zd'“ ang bersangicutan,
c. Untuiz. LELAH Zocamatan herus berdonisili di Yecamaten bersang -
lutan, p .

6. Zomilihan Pirminan TICLH
Penilihan Picpinan LE.AM dilakukan olch sebush Foxmatur pomilihan .
Forustur ditentul: oleh Panitia Musyawarsh setiap “.2".".;:.’:‘31 j;vgzr‘.is&i.

a, Formetur Fomilihan ruculk Pimpinan LX uﬂ ‘Sumatera ::*::a.

- 1 orzng unsur Pucwk DPimpinan LIUAN Propinsi 3 \‘—““”'"\\
- 1 orang Penitia Musyswaran Besar.
'} Xabupa ten/\ot‘“’"\' e

- ¥etua Picpinar Deersh LEa

b. Forcatur Penilihon Dimpinan Daerch LZ»Q‘..'JI Kebup:

~ 1 orang unsur Pucuk Pizpinan LXMW Propinsi Sumaier:

— 1 orzong uhsus Fizpinan T"er" ah LITLAN Kabupaten/”

~ 1 orang Yetva-ketun Fippinan ‘IJ.l._y:m Kecocat
- 1 orang unsur Paniiiz Musyawarch Desar.

c. Forzatur J.m:il an I’iﬁpirm Wilayeh Ll fecopatan.
pabr T,

Dauduh

abupaten/fotacadya,

4-'_ 1 ora_':s. e
- 1 oracg unsur Tiopinan Wilsyah LKAAM Kecamatan,
= 1 orang unsur Fanitia ayawarah Yilayah,

~ Yotua~ketua Kerapatan Adat MNagari, .-

Pasal 17

Jatatan Hal

Culzap jelas

culzup jelas

Pesal 19

DJewen Pertiztangan don =°:=*'n£ila.=
cu'mp Jelas
Pasal 20

Susuran Musyawarah



"1; 2. Husyawarah besar dipimpin oleh pinpinan HMUZES yang dipilin oien
den dari peserta mubes. -
t. Sebelur pimpinen mubes terpili‘:} meiz.puctll pimpinan IXAAN Tre -
" pinsi Sumetera Deret bertindak sebagai pimpinen sementeve,

s, Musyewareh Litilt dingdiri oleh selmrang-iurangnya :

— Pucuk pimpinen ILEAXM Fropinsi Sumatera Darat

-~ 2 (dua) orang wtusan Pimpinan LEAAM Daerah -Eabupeten/Kotazadys
- yaitu Hetun dan Selreteris, -

- 1 (satu) orang utusan wilayah Keeamatat.

- 1 (satu) omdng utisan Xerspatzn Adst Negexi.

~ Tokok Adat, Ilim ﬁa::a, Cerdik Pandei, Generasi, Bundo Komdung
seria pejabat sipil dan LRI yang ditentukan oleh Pudui Pizmpi-

nan LXuAN Fropinei Sumetera Derat.

- Peninjeuw yang jumlehnya ditetapien oleh pucuk Pimpinen LILLK -

Iropinsi Sumatera Darat,

2, Musyawereh Daersh ( MUSDA ).~

4, Tusyawarsh “gerah dipimpinan oleh I‘imjaimn WUSDE yang @ipilin
olek dan dsxi pescriz NUZDL o

. Sevelum pimpinan MUSDA terpilik, meke pimpines doerah ILAAN Ya=
‘bupsten/Kotemadys yang tertiniak scbogzei pimpinan semeniars,

¢, HMUSDA dihadiri oleh :
= Utusan Pucuk Pimpinen LF/A¥ Sumatera Borat
~ Pinmpinan Daerch LKAAM Kabupcten/lotznadve
- T

tusan dari wilaysh IKAAM Kecosatan LKabupeien/i

Habupzien/lotamadya

- Ulusan Geri Fizpinaw I

- Tokoh-toxoh sdat, flim Tlame, Cerdilr Pandai, Generasi Nudes,
Bundo Kendung serta Pejadet Sinil/iTRI wyang ditcnsuien oleh
Pimpinan Daerzh LILuil I(abupaien/l‘loi—nrad\',‘a.

ayvah LIl

3. lusyawozah Wi

2, Musyawezzh Wileyar LELS

b
o
|

ih oleh dan dari pesezia,

syaworah Wilayoh yang diy

t. Sebilunm pippinan Musyawsre: wilaysh terpilik meli pimpinan -~

wilayeh IiG Kecamaten bertvindal sebaged pimpinan someniazs.

c. Musyawarah Wilayzh dihadiri oleh :
- Utusen pispinan daersh LIy Kebupaten/Kotamadya
= Pimpirnen wilayah LILWAM Kecnmetian
~ Peninjeu yang jumlaimys ditetorkan oleh Pimpinan LKA Wi -

layah Fecanazian, S -

- Utusan Herspzten hdat Tegeri se \-'ilay.:;n Fecezatan,




Nozeri,

4. Yusyewarsh Xercvatan »
a, .Musyayarch Xercpaten 4dot Hagard (XaY) dipizmpin ol

n’ o
%;
w
©
L+]
0
[
@
]

syawazrah Kera: atan Adot }Q‘aéu‘i vang dapat didelega

Manti Nageri,

..b. Musyaworah Kercpaten Adat Mogari dihadiri olek

ilayan THKAAM Hecemoton,

- Utusan Pimpinan

-+ = hnggota—angzota 7'(:“’3»1:& Adet ard Sgn«niﬂn# Adot dan peratu-

ren perundanz-undanagen 'y'anan"cerla.‘;u. ”

- - Unsur -unsur lainnya cenurut _q;a_a.;zja::g adat.

2. Selacbat-lazbainya 5 izn seleszi Musyawaran
. 5

Suzatera Darai dindalns Musyaworah Daerch Xavupaten/Xotamadya dan

'z;_:sil.nya dilaporkan Ee;ada BPucul: Pinpinan M. Propinsi Sumatera

bt i

b. Selemtai-~lacbatnya 3 Bulan geleszi Musyawarah Desar IXHLAM Xobuvaten

Xotomadya diadelan Musywwarah Wilayeh LIIAN Xecamaotan dan hegilayn

segera dilaporian kepada LIGLAT Tk, II yong bersangikutan,

c. 10 (sepuluh) hari setelah Musyawarah KNl untul setiap cercesalahan

dilaporizn kepadse LA Kecoraten, =

1. Persioven dalac rangiz WUTES, MUSDA dFn MUSWIL

1. Setelm diadalnr MUZES, diadaikan MUKERDA guna Tersiapen bahan -

untule cenghadizi MUTES. - : )

2, Setelum diadaisn }USDA, dizdalm MUIGRWIL mxo sersispon hehanm -
untuk cerhadiri MUSDL. -

3. Sebelun diadakan MUSWIL, dia

kan MUSKAN gura persiapan bahen -

untule menhadizi ITSYIL Kecomatan,

3. Zak Dicora don Eak Susrs ;

1. Anggota peserta Musyawarch dan repat. pemilihan hat suars bicara
didalanm rflugyawar—*_‘:-:{usyawéiah dan. r:x.ﬁat yang Be:saw;.".m‘:m.

2, Anggota Peninjau dan r«iu;yawar;h, serta ravat hanya ceopunyad hak
‘bicara,

HMUSYAWARAE DAIN RAPAT

- SYARAT — SYARAT DAPAT TFRLANGSUNGHY.

1. Setizp Musyawarah dan rapat be‘_l‘u sah dan dapat mengambil guntu ke—
putusan apabila dihadiri oleh aekurﬂmgukuazu;fxya letih dari separch
dari jumlan anggota. . o

‘2. Apatila Musyawaxran d.m'mpat dengon di *:etapkm: tidak menceral Quo -
Tun maka cusyawarazh dan rapat berilarinya dengen pemberian undengan
baru untuk acara yang saca-masih tetap-belum oencapal. Quorun, walm

Musyawarah atau rapatradalel gyeh serta dapat mengombil keputusan,
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Pasal ® 25 -

-'Seko danm Pusalkc

1, Dalam hol timbuinys persélisihan tontang 5"" ':_'.n pusaizo d_nagL:. =i
ms\u‘i disclosgikan den diusehalen me ez Jalon poxd ian so -
sara myaws;mh mu.f:‘l:au olch I::.J\ ba:ann:,:mg nail beriongse irTun
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